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Berdasarkan pedoman karya tulis ilmiyah UIN Alaudin Makassar 
tahun 2009, huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf latin 
sebagai berikut: 
ا   = a د = d ض = d} ك = k 
ب = b ذ = z\ ط   = t} ل = l 
ت = t     ر = r ظ   = z} م = m 
ث = s\     ز = z ع   = '          ن = n 
ج = j     س = s غ   = g          و = w 
ح = h{   ش = sy ف  = f          ھ = h 
خ = kh     ص= s} ق   = q          ي = y 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 
tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 
ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal dan Diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
vokal Pendek Panjang 
Fathah A Ā 
Kasrah I Ī 
D{ammah U Ū 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), 
misalnya bayn (  َن ْي َب ) dan qawl (   لْوَق ). 
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda. 
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4. Kata sandang al- (alif lam ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
jika terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan 
huruf kapital (Al-).  
    Contohnya: 
Menurut pendapat al-Bukhāriy, ayat ini turun di …  
Al-Bukhāriy berpendapat bahwa ayat ini turun di … 
5. Tā al-Marbūtah (ة)  ditransliterasi dengan ( t ). Tetapi jika ia terletak di 
akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf ( h ).  
    Contohnya: 
al-risālat al-mudarrisah: al-marh{alat al-akhīrah. 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Adapun kata atau kalimat yang 
sudah menjadi bagian perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut 
cara transliterasi di atas, misalnya perkataan Alquran (dari al-Qur’a>n), 
sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh, misalnya:  
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n  
Al-‘Ibrat bi ‘Umum al-Lafz{  La> bi Khusu>s al-Sabab. 
7. Al-Jala>lah (الله) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai muda>f ilayh (frasa nomina), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  
    Contohnya:         نْي ِد  ِالل     Di>nullah       اب ِلل       billah 
Adapun ta Marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz  
al-Jala>lah, ditransliterasikan dengan huruf ( t ). Contohnya:   ْم  ه  ِىف  ِةَمْحَر 





Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = Subhānahu wata'āla 
saw. = S}allallāh 'alayhi wa sallam 
H = Hijriah 
M = Masehi 
w = Wafat 
QS = Al-Qur’an Surah 
t.tp. = tanpa tempat terbit 
t.p. = tanpa penerbit 
t.th. = tanpa tahun 
ed. = edisi 
jld. = jilid 
edt. = editor 
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Konsep al-Ruqu>d dalam skripsi ini terkait dengan kisah ashab al-Kahfi yang 
tidur sampai ratusan tahun sehingga kurang berkenaan dengan logika manusia biasa 
bahwa tubuh yang lembek ini akan rusak dan sakit tanpa mengkonsumsi makanan 
yang cukup dalam sehari atau dua hari sementara mereka tidak makan sampai ratusan 
tahun, begitupula dengan badan yang tersentuh dengan tanh tanpa ada rasa sakit dari 
rakusnya hewan tanah seperti cacing dan sebagainya. Dalam mengkaji informasi ini, 
penulis melihat perspektif al-Qur’an dengan mengangkat masalah yakni apakah 
sebenarnya hakekat al-Ruqu>d itu, dan bagiamana ungakapan al-Qur’an tentang 
wujudnya, serta apa tujuan al-Ruqu>d digunakan atau disebutkan dalam al-Qur’an. 
Dalam menyelesaikan masalah ini, penulis menggunakan metode tematik 
dengan mengumpulkan seluruh ayat yang berkaitan dengan al-Ruqu>d. hasil yang 
ditemukan oleh penulis hanya ada 2 ayat yang berbicara tentang al-Ruqu>d serta 
seluruh pecahan katanya. Dari ayat itu penulis memahami hakekat al-Ruqu>d adalah 
peristirahatan total yang cukup lama (bukan untuk selamanya). Wujud al-Ruqu>d 
dalam al-Qur’an ada 2, yang pertama ialah menyangkut kisah ashab al-Kahfi yang 
tidur dalam kurung waktu yang sangat lama, dan yang kedua ialah mengenai keadaan 
di dalam kubur / alam barzakh yang merasa diri mereka tidur dan terbentang bangun 
dengan tiupan sangkakala. Serta tujuan al-Ruqu>d dalam al-Qur’an mengenai kisah 
ashab al-Kahfi yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek ilmiah umum, aspek medis dan 
aspek astronomis dan terkait dengan tujuan al-Ruqu>d dalam surah yasin ada 2 yaitu 
isyarat adanya nikmat azab kubur dan sebagai peringatan adanya kematian dan hari 
kebangkitan. 
Sebagai kesimpulan al-Ruqu>d da;am al-Qur’an menerangkan tentang 
peristirahatan cukup lama meliputi orang tidur cukup lama di luar dari nalar manusia 
dan orang mati dalam kuburnya dibangkitkan dari kuburnya bagaikan orang sudah 
tidur dan mengisyaratkan bahwa orang bisa saja tidur dengan cukup lama dan 







A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur'an merupakan kitab suci pedoman seluruh umat Islam yang 
memiliki mukjizat paling besar. Oleh karena itu umat Islam perlu mengkaji 
lebih jauh terkait isi kandungan al-Qur‘an sehingga akan diketahui hakekat  
makna dalam al-Qur'an itu. Untuk mengetahui kandungan al-Qur‘an itu 
diperlukan suatu metode keilmuan yang dikenal dengan nama Ulum al-
Qur’an. 
Menurut al-Zarqa>ni, ulum al-Qur'an merupakan suatu bidang studi 
yang membahas tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan al-Qur’an, 
baik dilihat dari segi turunnya, urutannya, pengumpulannya, penulisannya, 
bacaannya, penafsirannya, kemukjizatannya, nasikh mansukhnya, penolakan 
hal-hal yang menimbulkan keraguan terhadap al-Qur' an dan sebagainya. 
Dalam al-Qur‘an terdapat beberapa pokok-pokok kandungan. 
Diantara pokok-pokok kandungan al-Qur’an adalah aqidah, syariah, akhlak, 
sejarah, iptek, dan filsafat. Sebagian orang seperti Mahmud Syaltut, 
membagi pokok ajaran al-Qur'an menjadi dua pokok aiaran, yaitu Akidah 
dan Syariah.1 
Kandungan al-Qur’an tentang sejarah atau kisah-kisah disebut dengan 
istilah Qas{as{ al-Qur’an (kisah-kisah al-Qur’an).2 Bahkan ayat-ayat yang 
                                                   
1Mahmud Syaltut, Al-Isla>m Aqi>dah wa al-Syariah (Beirut : Da>r al-Qalam, 1966), 
h.11 
2 Manna’ al-Khalil  al-Qat{t{a>n mendefinisikan qashashil quran sebagai 
pemberitaan al-Quran tentang hal ihwal umat-umat dahulu  dan para nabi, serta peristiwa-
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berbicara tentang kisah jauh lebih banyak ketimbang ayat-ayat yang 
barbicara tentang hukum. Hal ini memberikan isyarat bahwa al-Qur’an 
sangat perhatian terhadap masalah kisah, yang memang di dalamnya banyak 
mengandung pelajaran (ibrah). Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. 
Yusuf /11 : 111 : 
 
ا ي ِلولأ ٌ ةَر ْبِع ْم ِهِصَصَق يِف َنا َك ْد َقَل ِه ْيَد َي َن ْيَب يِذَّلا َقي ِدْصَت ْنِكَل َو ىَرَت ْفُي اً ثي ِد َح َنا َك اَم ِباَب ْللأ
 َنوُن ِم ْؤُي ٍم ْوَق ِل ًةَمْحَر َو ىًد ُهَو ٍءْي َش ِِّل ُك َليِص َْف ت َو 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah cerita yang 
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya 
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi 
kaum yang beriman.3  
 
Salah satu kisah yang diungkapkan oleh al-Qur’an itu adalah kisah 
tentang Asha<b al-Kahfi yaitu kaum muda yang diberikan petunjuk oleh 
Allah swt dan karunia ketaqwaan sehingga mereka beriman kepada Rabb 
mereka. Dengan kata lain mereka mengakui keesaan-Nya dan bersaksi tidak 
ada tuhan selain Dia.4  
Dalam surat al-Kahfi ayat 13 Allah menceritakan sendiri kisah 
mereka. Allah swt berfirman : 
ىًد ُه ْم ُها َنْدِز َو ْم ِهِّ ِب َر ِب اوُن َمآ ٌةَيْت ِف ْم ُهَّن ِإ ِِّقَح ْلا ِب ْم َُه أ َب َن َك ْيَل َع ُّصُقَن ُنْح َن 
                                                                                                                                                 
peristiwa yang terjadi secara empiris. Sesungguhnya al -Quran banyak memuat peristiwa-
perisliwa masa lalu, sejarah umat-umat terdahulu, Negara, perkampungan dan mengisahkan 
setiap kaum dengan cara shuratan natiqah (artinya seolah-olah pembaca kisah tersebut 
menjadi pelaku sendiri yang menyaksikan peristiwa itu). L ihat, Manna’ al- Qat{t{a>n. 
Maba>his Fi> ulu>m al-Qur’an (Beirut: Mansyurat Liy al-Ashr al-Hadis|, 1973), h. 305-306 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahnya (Bandung : CV. Juma<natul 
'Ali, 2005), h.366.  
4 Abu al-Fada>il Ismail Ibn Umar Ibn Kasir al-Qurasyi al-Damsyiqiy, Tafsi>r al-




“Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan 
sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang 
beriman kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada mereka 
petunjuk;kepadamu”.5 
 
Allah sendiri telah mengatakan bahwa sesungguhnya mereka adalah 
pemuda-pemuda yang beriman, mereka memeluk agama yang benar, yaitu 
Islam. Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa semua Nabi mulai 
zaman Adam sampai Rasulullah saw adalah membawa syariat Islam dan 
bukan agama yang lainnya. Semua pengikut para Nabi dan Rasul di 
zamannya akan bergelar sama dengan mukminin (yaitu orang-orang yang 
beriman) ataupun muslimin (orang-orang Islam). Bukankah Allah sendiri 
telah mengatakan di dalam surah Ali Imran : 67 tentang Nabi Ibrahim as 
sebagaimana firman Allah swt : 
 لاَو ا ًّي ِدو ُهَي ُميِهاَر ْبِإ َنا َك ا َم َنيِكِرْش ُم ْلا َن ِم َنا َك اَم َو ا ًم ِل ْسُم ا ًفي ِنَح َنا َك ْنِكَل َو ا ًّيِنا َرْصَن 
Terjemahnya:  
“Ibrahim bukanlah scorang yahudi dan bukan pula seorang nasrani, 
akan tetapi dia adalah seorang yang lurus (hanif) lagi seorang muslim 
dan sekali-kali bukanlah dia dari golongan orang-orang musyrik.6  
Syariat Islam yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul sebelum Nabi 
Muhammad saw berbeda-beda, sedangkan semua itu telah disempurnakan 
oleh Allah pada syariat Islam tarakhir yang dibawa Rasulullah saw. Karena 
itulah jika Allah mengatakan bahwa para penghuni goa itu  adalah orang-
orang yang beriman kepada-Nya, maka bisa dipastiakn bahwa mereka adalah 
mukminin yang mengikuti syariat yang telah dibawa oleh Nabi  mereka pada 
                                                   
5Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h... 444 . 
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h... 86 
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zaman itu dan mereka bukanlah beragama Nasrani maupun Yahudi, tetapi 
beragama Islam. Hanya saja tentunya syariat Islam mereka itu bukanlah 
seperti syari'at Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw, karena mereka ada 
sebelum datangnya Nabi Muhammad saw. 
Secara aqidah, maka orang Islam sama dengan para pemuda itu, yaitu 
mengesakan Allah swt, dan tidak mengakui Tuhan lain kecuali Allah Swt. 
Kisah Ashab al-Kahfi menjelaskan akidah tauhid (baik Rububiyah 
Uluhiyah).7 Dalam firman Allah swt Q.S. al-Kahfl (18) : 14 melalui lisan 
para Pemuda Yang beriman berikut: 
 
 ًهَل ِإ ِه ِنوُد ْنِم َو ُعْدَن ْن َل ِضْرلأاَو ِتاَواَم َّسلا ُّبَر اَنُّب َر اوُلاَقَف اوُماَق ْذ ِإ ْم ِهِبوُل ُق ىَل َع اَنْطَب َرَو اَن ْل ُق ْدَق َل ا
ا ًط َط َش اًذِإ 
Terjemahnya:  
“Dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri lalu 
mereka berkata: "Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi; kami 
sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau 
demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran".~ 8 
Jelas sekali dari ayat ini bahwa mereka sangatlah membenci 
Penyembahan berhala, karena bertentangan dengan akidah mereka yang 
mengakui hanya Allah swt saja Tuhannya. Pada zaman mereka ini hidup,  
kaumnya adalah para penyembah patung berhala, hanya segelimtir orang 
                                                   
7 Tauhid Rububiyah yaitu menyatakan bahwa tidak ada Tuhan Penguasa. Seluruh 
alam kecuali Allah yang menciptakan dan memberi mereka rizki. Tauhid ini juga telah 
diikrarkan oleh orang-orang musyrik pada zaman dahulu. Mereka menyatakan bahwa Allah 
semata  yang Maha Pencipta, Penguasa, Pengatur, Yang Menghidupkan, Yang Mematikan, 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Sedangkan tauhid Uluhiyyah yaitu tauhid ibadah, yaitu 
mengesakan Allah dalam seluruh amalan ibadah yang Allah perintahkan, seperti: berdoa, 
khouf (takut), raja’ (harap), tawakkal. raghbab (berkeinginan), rahbah (takut), Khusyu’, 
Khasyah (takut disertai pengagungan), taubat, minta pertolongan, menyembelih, nazar dan 
ibadah yang lainnya yang diperintahkan-Nya. Lihat Majidah Ka>mil Darwis, Muhadharat fi 
ilmi tauhid (t tp; Jamiatul Azhar, 1995), h. 6  
8 Depgrlemen Agama~RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.86 
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saja seperti para Ashab al-Kahfi ini yang beriman kepada Allah swt. Karena 
kekuatan dan keteguhan hati yang diberikan Allah, dakwah pun telah 
mereka lakukan secara terang-terangan kepada pemimpin negeri mereka 
ketika mereka berdiri dan mengatakan bahwa "Tuhan kami adalah Tuhan 
langit dan bumi”. Tetapi hawa nafsu pemimpin mereka begitu pula dengan 
kaumnya Membuat mereka semua menolak ajakan dari para pemuda ashab 
al-Kahfi, bahkan mungkin saja para pemuda ini mendapatkan terror, 
ancaman dan pengusiran dari kaum dan pemimpinnya sendiri.9 Dikatakan, 
bahwa ketika mereka menyerli raja mereka menyeru raja mereka untuk 
beriman kepada Allah swt, maka raja itu menolak seruan tersebut, bahkan 
mengancam mereka dan menyuruh melepas pakaian yang mereka kenakan, 
yang padanya terdapat hiasan kaumnya. Kemudian memberikan waktu 
kepada mereka supaya mereka berfikir, mudah-mudahan mereka mau 
meninggalkan agama yang dianutnya tersebut. Yang demikian itu 
merupakan salah satu bentuk Kelembutan Allah Swt kepada mereka. Di 
mana pada masa penangguhan itu, mereka berhasil melarikan diri dengan 
mempertahankan agama yang dianutnya dari fitnah. Demikianlah yang 
disyariatkan ketika terjadi berbagai macam fitnah di tengah-tengah umat 
manusia. Pada saat itu, dianjurkam kepada seorang hamba agar melarikan 
diri karena takut akan menimpa agama yang dianutnya.10 Sebagaimana yang 
ditegaskan dalam sebuah hadis di mana Rasulullah saw bersabda : 
نتفلا نم هنيدب رفي رطقلا عقاومو لابجلا فغش اهب عبتي منغ ملسملا لام ريخ نوكي نا كشوي 
Artinya:  
                                                   
9 Ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a\>n al-Adsi>m, cet. 8 (ttp : Da>ral-Toyyibah, 
1420/1999), h.. 140  
10 Ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a\>n al-Adsi>m, h. 140 
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“Hampir tiba masanya, sebaik-baik harta salah seorang di antara kalian 
pada saat itu adalah kambing yang digembalakan ke puncak gunung 
dari tempat turun hujan, di mana ia melarikan agamanya dari fitnah.11 
 
Setelah keinginan mereka teguh untuk pergi, dan malarikan diri dari 
kaumnya, Allah swt memilihkan hal itu bagi mereka. Dia juga 
memberitahukan hal itu melalui firman-Nya dalam al-Kahfi : 
 ُهَف ُ َّاللَّ ِدْه َي ْنَم ِ َّاللَّ ِتاَيآ ْنِم َك ِلَذ ُه ْن ِم ٍة َوْجَف يِف ْم ُهَو ِلاَم ِِّشلا َتاَذ ْم ُهُضِر َْق ت ْتَب َر َغ اَذ ِإ َو ِدَ ت ْه ُم ْلا َو
اًدِشْر ُم ا ًّي ِل َو ُهَل َد َِج ت ْنَل َف ْل ِلْضُي ْنَم َو (17) 
Terjemahnya : 
“dan bila matahari itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri 
sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu 
adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barang siapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan 
barang siapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tak akan mendapatkan 
seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.”12  
 
Pada saat itulah mereka melarikan diri ke dalam gua kemudin mereka 
mencari tempat di sana, sehingga kaum mereka itu kehilangan mereka dari 
tengah-tengah mereka. Karena kelelahan akhirnya mereka tertidur di dalam 
gua selama 309 tahun. 
Dalam masalah tidur panjang para pemuda Ashab al-Kahfi yang 
berlangsung dalam waktu yang sangat panjang, menimbulkan keraguan pada 
beberapa orang dan mereka menganggap hal ini tidak relevan dengan 
parameter-parameter ilmiah. Oleh karena itu, mereka menempatkan 
peristiwa ini sederet dengan khayalan dan dongeng belaka.  
                                                   
11 Muhammad Ibn Isma>il Ibn Ibrahim Ibn Mugirah al -Bukhariy, Sahih Bukhariy, Juz 
I, h. 15 
12 Departemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 445 
7 
 
Usia panjang yang mencapai ratusan tahun untuk orang-orang yang 
bangun saja merupakan sebuah hal yang tidak rasional. Apalagi untuk 
orang-orang yang tidur. Apabila dipikirkan bahwa usia sekian ratus tahun ini 
adalah suatu hal yang mungkin dan bisa terjadi dalam kondisi bangun, maka 
dalam keadaan tidur, hal ini mustahil bisa terjadi. Karena past i akan muncul 
problem makan dan minum. Bagaimana mungkin orang bisa bertahan hidup 
selama berates-ratus tahun tanpa membutuhkan makan dan minum ? 
seandainya untuk setiap hari dibutuhkan satu kilo makanan dan satu liter air 
saja, maka untuk seusia Ashab al-Kahfi ini maka harus menggudangkan 
lebih seratus ton makanan dan seratus ribu liter air, yang tentu saja ukuran 
sebanyak ini belum mempunyai arti.  
Apabiia semua itu tidak dianggap, maka akan tetap dihadapkan 
dengan persoalan, yaitu, menetapnya tubuh dalam kondisi monoto{n dan 
itupun untuk waktu yang sangat panjang pasti akan menyebabkan kerusakan 
pada organisme tubuh dan menimbulkan begitu banyak kerusakan padanya.  
Bukti teologi bangkit dari kubur dan kebangkitan di akhirat, juga 
iman kepada Hari Kiamat pada firman Allah Swt Q. S. Yasin (36): 52 
berikut: 
 َنوُل َسْرُم ْلا َقَدَصَو ُن َمْح َّرلا َد َعَو اَم اَذ َه اَن ِد َقْر َم ْن ِم اَنَ ث َع َب ْنَم ا َنَل ْي َو ا َي اوُلا َق 
Tcrjemahnya:  
Mereka berkata: "Aduh celakalah kami! Siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?" Inilah yang 
dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul 
(Nya).13 
 
                                                   
13 Departemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 712 
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Dalam pembahasan ini, hanya disebutkan isyarat ilmiah dan medis 
terpenting yang bisa digali dari kisah ashab al-kahfi, untuk menunjukkan 
mukjizat dan kemampuan ilmiah dalam al-Qur’an pada masa ilmu 
pengetahuan ini. Seperti pada surat al-Kahfi : 18 : 
 
 َتاَذ ْم ُهُب ِّ ِل َقُ ن َو ٌدوُق ُر ْم ُهَو ا ًظاَق ْيَ أ ْم ُهُب َسْحَ ت َو ِوَل ِديِصَو ْلا ِب ِه ْي َعاَر ِذ ٌطِساَب ْم ُهُب ْل َكَو ِلاَم ِِّشلا َتاَذ َو ِنيِمَي ْلا
ا ًب ْعُر ْم ُه ْن ِم َتْئ ِل ُم َل َو اًراَر ِف ْم ُه ْن ِم َت ْيَّل َو َل ْم ِه ْي َل َع َتْعَل َّطا 
Terjemahnya : 
 “Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur; dan 
Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 
mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika 
kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka 
dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi dengan 
ketakutan terhadap mereka.”14 
 
Pada ayat ini Allah SWT menunjukkan keajaiban yang terjadi ashab 
al-Kahfi di mana mereka tidur selama 309 tahun dan mereka bangun 
kembali. Pada masa ini, fakta ilmu pengetahuan dan hukum alam yang 
berhasil diungkap, memberi penjelasan pada banyak sekali isyarat al-Qur’an 
berkaitan dengan alam yang faktual. Ia juga membantu mengungkap 
kandungan makna al-Qur’an kepada manusia. Ia pun menolong dalam 
memahami makna al-Qur an dan penjelasan kebenarannya. Ini sekaligus 
memberi petunjuk bahwa firman Allah swt mencakup pengetahuan segala 
sesuatu.15 Allah swt berfrman dalam QS. Al-Furqan : 6 : 
 
ا ًميِحَر ا ًروُف َغ َنا َك ُهَّنِإ ِضْرلأاَو ِتا َوا َم َّسلا يِف َّر ِِّسلا ُمَل ْعَي يِذَّلا ُه َل َز ْنَ أ ْلُق 
Tcrjemahnya : 
                                                   
14 Departemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 445 
15  Hisan talbah, Ensiklopedi Mukjizat Al-Qur’an Dan Sunnah,cet. 3 (Jakarta : Sapta 
Sentosa, 2009), h. 157 
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 “Katakanlah: "Al Qur'an itu diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui 
rahasia di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang."16  
 
Oleh karena itu, pada skripsi akan dikaji tentang al-Ruqu>d atau tidur 
terutama pada kisah Ashab al-Kahfi. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Dalam mengkaji uraian tentang al-Ruqu>d yang termaktub dalam 
berbagai ayat-ayat al-Qur’an, maka pokok permasalahannya adalah 
bagaimana konsep al-Ruqu>d menurut perspektif al-Qur’an? Untuk uraian 
lebih lanjut, maka pokok permasalahan tersebut dapat dirinci dalam 
beberapa sub masalah sebagai berikut : 
1. Apa hakekat al-Ruqu>d dalam al-Qur’an ? 
2. Bagaimana wujud aI-Ruqu>d dalam al-Qur’an ?  
3. Bagaimana tujuan aI-Ruqu>d dalam al-Qur’an ?   
 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul yang 
terungkap dalam kajian ini, yakni konsep  al-Ruqu>d dalam al-Qur’an, 
dengan sub judul Suatu Tinjauan Tafsir Tematik, maka berikut ini 
dikemukakan rumusan penegertian yang dijadikan tolak ukur dalam 
memahami judul tersebut :  
1. Konsep  
Istilah “konsep” berasal dari bahasa inggris “concept” yang berarti 
“rencana,"17 yaitu rangkaian sesuatu yang dikerjakan yang juga 
                                                   
16 Departemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 266 
17Jhon M. Echoles dan Hasan Shadily. Kamus Inggris. Indonesia Cet, 13, (Jakarta ; 
PT, Gramedia, 1984), h 135  
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bermakna ide dan gagasan atau ide umum ataukah yang mendasari 
keseluruhan pemikiran.18 Di sini disebutkan : Concept is one of the 
oldest term in the philosofical vocabulary an one of the most equivocal. 
Though a freqwent source of confusion and Controversy it remains esvul 
precisely because of confusuion and controversy short of pesskey thougn 
the Librinti refresented by the theory of remaining. Dalam Kamus 
Bahasa Indonesia diartikan: 1) rancangan atau buram surat, 2) ide atau 
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit, 3) gambaran mental 
dari obyek, proses atau apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan 
oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.19 Konsep biasanya hanya 
ada dalam alam pemikiran, atau kadang-kadang tertulis secara singkat20  
secara filosofis, konsep merupakan suatu hasil pengenalan (kognisi) 
yang berkembang secara historis dan meningkat, hingga semakin 
mendalam dan maju sampai pada patulan realitas yang memadai.21  
 
2. Ruqu>d  
Kata Ruqu>d , (دوقر)berasal dari kata raqada (دقر) yang terdiri 
dari 3 huruf, yaitu ra, qaf dan dal  yang menunjuk pada  arti tidur, dan 
terbentuk dari kata raqada. Maka kata al-ruqu>d semakna dengan kata 
al-nau>m (tidur). Dikatakan, kata al-Ruqu>d berasal dari raqada (دقر) 
ruqu>dan (دوقر). Adapula yang berpendapat bahwa kata ini berasal dari 
kata arqada (دقرا), seperti perkataan : ( دقرا لجرلا ضرلاب ) “ seseorang 
                                                   
18 Paul Edward, The Encyclopedia of Philosophy, vol. 1& 2, (London: Macmillan, 
publishing, 1967), h. 177  
19 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa, Kamus Besar 
bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, tth), h. 456  
20  Hasan Shadili (Ed) , Ensiklopedi Indonesia  (Jakarta: ichtiar Baru Van Hoeve, 
1983), h. 1856 
21  Hasan Shadili (Ed) Ensiklopedi Indonesia, h. 1856  
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tidur di tanah" jika in menetap di sana. Akan tetapi hal ini berbeda 
dengan bentuk asalnya (ra, qaf dan dal).  Seperti juga pada perkataan “ 
( دقرا ميلظلا هريغو )” (orang dzalim itu dan teman-temannya tertidur), 
jika ia menyia-nyiakan masa lalunya.”22 
 
3. Al-Qur’an 
Kata al-Qur an (bahasa Arab; al-Qur’a>n) secara etimologi berarti 
bacaan انارق ataujadi enm ngQuran ya-lAkan tetapi, kata a . 23  ةءارقلا 
tolak ukur dari kajian ini adaiah: 
 ملاكلا وه نأرقلا زجعملا دبعتملا رتاوتلاب هنع لوقنملا فحصملا يلع ةبوتكملا يبنلا يلع لزنملا
هتولاتب.24  
Artinya : 
Firman Allah berupa mukjizat yang telah diturunkan oleh Allah kepada 
Nabi Muhammad saw yang telah ditulis dalam muzhab, dinukilkan 
secara mutawatir dan membacanya adalah ibadah. 
 
4. Tafsir Tematik  
Tafsir tematik yang dimaksud dalam judul kajian ini adalah 
menafsirkan ayat-ayat tentang aI-ruqu>d dengan menggunakan metode 
tafsir bi al-Mau>d}u>iy, yakni menginterpretasikan ayat-ayat secara 
tuntas dengan mengedepankan sejarah turunnya (sabab al-wurud). 
                                                   
22 Abu al Husain Ahmad Ibnu Faris ibn Zakariya , Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz II  
( Beyrut: Dar al-Fikr, 1423H. /2002 M), h. 354  
23 Demikian pengertian al-Qur’an QS. al-Qiyamah (75): 16. Uraian lebih lanjut, lihat 
pula Manna’ Halil al-Qattan, Maba>his fi> ’UIu>m aI-Qur'a>n (Beyrut: Mansyurat al-Asr 
al-Hadis, t. th), h. 20  




Korelasinya ( munasabah) dan mengemukakan analisis terhadap ayat-
ayat yang dimaksud.  
Berdasarkan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul 
kajian ini, maka ruang lingkup pembahasannya dioperasionalkan pada 
usaha mengiterpretasikan ayat-ayat al-Qu‘ran secara tematik, yang 
berkenaan dengan konsep al-ruqu>d. 
 
D. Tinjauan Pustaka  
Berdasarkan hasil telaah penulis terhadap berbagai literatur ternyata 
belum ditemukan judui yang serupa dengan kajian ini. Hanya saja, dalam 
berbagai literature 'yang dimaksud ditemukan beberapa penjelasan parsial 
yang terakait dengan masalah tidur, misalnya ;  
1) Misteri tidur : menyingkap Keajaiban di Balik Kematian kecil karya 
Ahmad Syauqi Ibrahim, Faisal Hakim Halimi yang membahas rahasia-
rahasia menakjubkan di seputar dunia tidur. 
2) Dahsyatnya surat al-Kahfi oleh Muhammad al-Bani dalam bukunya 
menjelaskan dan menguraikan kisah ashab al-Kahfi dan fitnah Dajjal. 
  
Buku-buku di atas, menjelaskan masalah tidur secara umum dan 
dalam penjelasannya terkadang diikuti beberapa ayat tentang al-Ruqud, 
tetapi tidak menjadikan ayat-ayat tersebut sebagai objek penelitian utama25 
apalagi dengan menggunakan metode tafsir tematik. Kenyataan ini, 
menunjukkan bahwa pembahasan dalam buku-buku tersebut tidak sama 
                                                   
25 Maksudnya , ayat-ayat yang dikutip hanya sebagai pelengkap pembahasan dengan 
mengutamakan syarahnya saja tanpa mengemukakan sebab turun dan korelasi ayat.  
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dengan pembahasan yang terdapat dalam kajian skripsi ini. Walaupun 
demikian, buku-buku di atas tetap saja dijadikan sebagai sumber rujukan 
dalam kajian skripsi ini guna memperkaya pembahasan.  
Karena obyek kajian ini adaiah ayat-ayat Al-Qur’an, maka sumber 
rujukan utamanya adalah kitab-kitab tafsir, misalnya; Ja>mi’ al-Baya>n fi 
ta’wil ayil Qur’an karya ibn Jarir al-Thabariy, tafsir al-Mara>gi Ahmad 
Mushtafa al-Maraghi, Tafsir al-Qur’an al-Azhim karya Ibn katsri, tafsir al-
Jalalain karya Jaial ai-Din al-Suyuti dan jalaluddin al-ma’aliy, serta yang 
lainnya termasuk kitab-kitab tafsit yang lainnya yang berbahasa Indonesia. 
Dalam aspek metodologi, maka sumber rujukan yang dijadikan acuan 
adalah kitab-kitab ilmu tafsir misalnya; Mabahis fi ulum al- Manna’ Khalil 
al-Qathtan, Al-Tibyan fi Ulum al-Qur’an karya Muhammnad Ali al-Shabuni, 
Asbab al-Nuzul karya Ahmad al-hasan al-Naysaburiy serta yang lainnya 
termasuk kitab-kitab tafsir yang berbahasa Indonesia. 
Dalam mengemukakan berbagai defenisi (al-ta’rif), maka sumber 
rujuakn yang dijadikan acuan adalah kitab-kitab kamus (ai-Munjid); 
misalnya, Mu’jam Maqayis aI-Lugah kary'a Ibn Faris bin Zakariyah, Al-
Munjid fi al-lugah karya Louis ma’luf, kamus Arab -Indonesia karya 
Mahmud Yunus, kamus al-Munawwir karya A.W. Al Munawwir serta kitab-
kitab kamu lainnya. Di samping kitab-kita kamus, digunakan pula buku-
buku Ensiklopedia, misalnya; Ensiklopedia Islam Indonesia karya tim 
penyusun IAIN Syarif  Hidayatullah, Ensiklopedia al-Qur’an karya tim 





E. Metode Penelitian  
Metode pcmbahasan yang dimaksud di sini adalah cara kerja yang 
bersistem untuk mempermudah pelaksanaan pengkajian dalam mencapai 
tujuan. Dalam kajian skripsi ini digunakan beberapa Metode, yakni : 
1) Metode Pendekatan 
Karena objek kajian ini mengenai ayat-ayat al-Qur’an dan 
berfokus pada sebuah tema, maka pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan Ilmu Tafsir, yakni tafsir tematik atau aI-tafsir bi al-
maudhuiy.  
Secara operasionai metode tafsir maudu’iy dalam kajian ini 
meliputi langkah-langkah berikut: 
a) Menghimpun ayat al-Quran yang berkenaan dengan ruqud26  
b) Ayat-ayat tersebut disusun secara kronologis berdasarkan tertib 
turunnya; Makkiyah kemudian Madaniyah secara sistematis 
menurut kerangka pembahasan yang telah di susun.27 
c) Mengungkap korelasi (Munasabah) ayat-ayat.28  
d) Memberi uraian dan penjelasan yang terkandung dalam ayat 
dengan menggunakan beberapa teknik analisis (interpretasi).29 
 
                                                   
26 Ayat-ayat tentang al-ruqud ditelusuri melalui kitab mu’jam al-mufahras li alfads al-
Qur’an, karya Muhammad Fu’ad Abdul Ba>qi. Disebut sebanyak 2 kali, 1 ayat terdapat di 
dalam surat al-Kahfi dan 1 ayat terdapat di dalam surat Yasin  
27 Sebab turunnya ayat, ditelusuri melalui kitab Asbab al-Nuzul karya al-Naisaburiy 
dan kitab-kitab Tafsir lainnya yang menyebutkan sebab turun ayat tersebut.  
28 Korelasi ayat, ditélusuri melalui kitab-kitab Tafsir dan daftar rujukan lainnya yang 
berkenaan dengan pembahasan.  
29Analisis ayat dikemukakan berdasarkan beberapa atau salah satu dari teknik 




Di samping menggunakan metode tematik, penulis menggunakan 
pendekatan tasawwuf karena pmbahasan ini cenderung berbicara tentang 
hubungan tuhan dengan manusia didukung dengan pendekatan 
sosiologis dalam mengkaji keadaan sosial manusia. 
 
2) Metode Pengumpulan Data  
Untuk pcngumpulan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
Research). Yakni, menelaah refrensi atau literatur-literatur yang terkait 
dengan pembahasan tentang al-ruqu>d. Kepustakaan utama dalam 
pembahasan ini, adaiah kitab-kitab tafsir baik yang berbahasa asin maupun 
yang berbahasa Indonesia. Di samping itu, berbagai kepustakaan lainnya 
juga digunakan. 
Khusus data-data yang berupa ayat al-Qur’an lengkap dengan 
terjemahnya, merujuk pada kitab al-Qur’an dan terjemahnya yang 
diterbitkan oieh Departemen Agama RI. 
 
3) Metode Pengelolahan dan Analisia Data  
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang 
akurat, maka digunakan metode pengelolahan dan analisis data sebagai 
berikut : 
a) Deduktif, yakni menganalisis data yang bersifat umum untuk sampai 
kepada kesimpulan yang bersifat khusus.  
b) Induktif, menganalisis data yang bersifat khusus untuk memperoleh 
rumusan yang bersifat umum. 
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c) Komparatif, yakni membandingkan data yang satu dengan data yang 
lain, untuk memperoleh data yang lebih akurat dan lebih kuat 
argumentasinya. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan  
Pembahasan dalam skripsi ini bertujuan untuk ;  
a. Mengetahui pengertian al-Ruqud dan pemaknaannya secara utuh dan 
menyeluruh serta macam-macam al-Ruqu>di itu sendiri.  
b. Mengungkap ayat-ayat a-Quran tentang al-ruqu>d, kemudian 
menginterpretasikannya secara tematik 
c. Merumuskan konsep al-Ruqu>d dalam al-Qur’an. 
2. Kegunaan 
Pembahasan dalam skripsi ini berguna untuk ;  
a. Kepentingan ilmiyah, yakni sebagai tambahan literature ilmu-ilmu 
keislaman dalam bidang tafsir khususnya dalam upaya 
menginterpretasikan term-term al-Ruqu>d dan derifasinya dalam al-
Qur’an. 
b. Kepentingan praktis yakni member pemahaman terhadap ayat-ayat 
tentang al-ruqu>d yang telah diinterpretasi. 
 
G. Garis-garis Isi 
Untuk memberikan gambaran awal tentang kajian skripsi ini, maka 
terlebih dahulu dikemukakan inti sari pembahasan yang terdapat dalam bab 
dan sub-babnya sebagai berikut : 
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Bab I, merupakan bab pendahuluan yang diistilahkan dengan draft 
atau proposal awal yang mengantar pada obyek kajian. Karena itu, 
muatannya secara sistematis bermula dari latar belakang, rumusan masalah, 
pengertian judul dan ruang lingkup pembahasan, tinjauan pustaka, metode 
pmbahasan, tujuan dan kegunaan, sarta garis-garis besar isi skripsi. 
Kesemun penjelasan-penjalasan tentang sub bahasan ini telah diuraikan 
terdahulu.  
Bab II, merupakan paradigma dasar tentang obyek kajian; sehingga 
bab ini memberikan tinjauan umum tentang al-ruqud. Pcmbahasannya 
meliputi, pengertian al-ruqud Secara utuh dan menyeluruh serta term-term 
yang semakna dengan kata al-ruqud.  
Bab III, merupakan konsep metodologis dalam merumuskan al -ruqud 
berdasarkan tafsir maudhui dengan merujuk pada ayat-ayat al-Quran. 
Dengan demikian, ayat-ayat yang dikutip terlebih dahulu diklasifikasi dalam 
Makkiyah dan Madaniyah disertai sebab-sebab turunnya, kemudian ayat-
ayat tersebut dikorelasikan antara satu dengan lainnya. Selanjutntya, ayat-
ayat tentang la-Ruqud dinalisis secara cermat dan mendalam. 
Bab IV, merupakan inti pembahasan yang merumuskan konsep al-
ruqud menurut perspektif al-Quran. Secara umum sub bahasannya adalah 
konsep al-Ruqud dalam kehidupan. 
Bab V, merupakan uraian akhir atau penutup yang mengungkap 
kesimpulan sebagai jawaban atas persoalan yang telah dibahas. Di samping 
itu, dikemukakan pula saran atau implikasi sebagai rekomendasi yang lahir 






A. Pengertian aI-Ruqu>d 
Kata ruqu>d  (دوقر) adalah bentuk jamak dari kata ra>qid ( رادق ). Kata 
ra>qid itu sendiri adalah ism fa’il yang terambil dari akar kata yang terdiri 
dari 3 huruf  yaitu ra, qaf dan dal  yang menunjuk pada arti tidur. Al-laits 
membedakan  tidur yang dilakukan pada siang hari dengan tidur pada malam 
hari yang menggunakan kata ini. Tidur di siang hari dikatakan ruqa>d (داقر) = 
tidur siang, sedangkan pada malam hari dikatakan (دوقر) tidur malam. Namun, 
menurut al-Azha>ri, bagi orang Arab kedua kata tersebut sama yaitu menunjuk 
pada arti “tidur” baik pada malam hari maupun pada siang hari.1 
Berangkat dari ayat yang ada yakni   نَم اَ َن ثَعَب   نِم اَن ِد َق  رَم   merupakan 
ungkapan orang kafir yang memotong ayat tersebut sampai pada marqad saja 
dan dijawab oleh malaikat pada sambungan ayat tersebut yakni اَذ َه ا َم  َد َعَو 
  نَم  ح َّرلا  yang merupakan sifat dari kata marqad, di mana marqad tersebut 
adalah masdar yang bisa bermakna sebuah tempat yakni kubur, sementara 
naum itu sama dengan kematian.2  Dalam hal ini menurut penulis bahwa 
marqad atau ruqu>d di sini berarti kuburan yaitu tempat peristirahatan orang 
mati sebagaimana orang tidur itu istirahat di tempat tinggal mereka. Olehnya 
itu ruqud di sini ada kaitannya dengan orang yang tidur dan orang yang mati  
karena tidur saudaranya kematian.  
                                                   
1Abu al-Fadl Jama>l al-Din Muhammad Ibn Mukrim Ibn Mands}u>r al-Afriqiy al-
Misriy (Selanjutnyua Ibn Mands}u>r ), Lisa>n al-Arab, Juz 3 cet. I (Beirut : Da>r al-Shadr, 
tth), h. 183  
2 Ibn Mands}u>r, Lisa>n al-Arab, h. 183 
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Ayat tersebut di atas menyebutkan raqada itu berimplikasi pada orang 
mati, namun ayat yang menunjukkan bahwa kata raqada yang berimplikasi 
pada orang yang tidur dapat dilihat dari ayat   م  ه ب َس  حَت َو ا ًظاَق  يَ أ   م  هَو   دو ق  ر  di mana 
ayat ini menggunakan raqada yang menjelashn tentang tidumya Ashab al-Kahfi 
yang hidup dalam goa dengan kata lain raqada di sini menunjukkan pada orang 
tidur saja. 
Penulis memahami kedua implikasi tersebut (orang yang tidur dan orang 
yang mati) memliiki kesamaan dari segi perisitirahatan total yang cukup lama ( 
bukan untuk selamanya) di mana orang yang tidur lama itu akan terbangun dari 
tidurnya dan orang yang matipun akan dibangkitkan dari kuburnya. 
 
B. Penggunaan Term al-Ruqud dalam al-Qur’an  
Di dalam al-Qur’an, penggunaan term-term yang berakar kata dari 
raqada (دقر ) terulang sebanyak 2 kali, yaitu bentuk ruqud (دوقر) yang 
ditemukan pada satu tempat, yaitu dalam QS. Al-Kahfi. [18]: 18 dan bentuk 
marqad  ِدَق  رَم yang juga ditemukan pada satu tempat, yaitu dalam QS. Yasin 
(36) : 52.3  
1. QS. Al-Kahfi (l8) : 18 :  
 ِِّشلا َتاَذَو ِنيِم َي  لا َتاَذ  م  ه ب ِّ ِل َق ن َو  دو ق  ر  م  هَو ا ًظاَق  يَ أ  م  ه ب َس  حَت َو ِديِصَو  لا ِب ِه  ي َعاَرِذ  طِساَب  م  ه ب  ل َكَو ِلاَم
ا ًب  ع  ر  م  ه  ن ِم َت ئ ِل  م َل َو اًرا َرِف  م  ه  ن ِم َت  ي َّل َو َل  مِه  يَل َع َت عَل َّطا ِوَل 
Terjemahnya : 
“Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur; dan 
Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 
mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika 
kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka 
                                                   




dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi 
dengan ketakutan terhadap mereka.”4 
 
Penggunaan kata al-ruqu>d (دوقر) dalam ayat ini terkait dengan kisah 
ashab al-Kahfi yang tidur dalam waktu yang lama dan bahkan sampai ratusan 
tahun karena masa antara raja ketika pemuda-pemuda itu bersama anjingnya 
mengasingkan diri ke gua tersebut lalu tidur dengan raja ketika dia bangun, 
berselang beberapa abad tanpa disadari oleh mereka sebelum salah seorang di 
antara mereka pergi membeli makanan dan ternyata uang yang dipakainya itu 
sudah tidak berlaku lagi.  
Dalam ayat tersebut hanya digambarkan mengenai keadaan mereka 
tidur; disebutkan bahwa, “sekiranya kalian melihatnya, pasti kalian mengira 
bahwa mereka terjaga dan tidak tidur karena keadaannya seperti orang yang 
tidak tidur dengan selalu bergerak-gerak ke kiri dan ke kanan, sedangkan 
anjingnya membentangkan dirinya menutupi mulut goa tersebut”. Kemudian  
disebutkan bahwa, “Sekiranya kalian melihatnya, pasti kalian alan berpaling 
darinya dan lari meninggalkannya karena perasaan takut melihat keadaannya 
yang mengerikan.” lni memberi gambaran mengapa mereka  tidak diganggu 
oleh manusia yang mungkin melewati tempat tersebut selama mereka tidur dan 
memberikan gambaran bagaimana tubuh mereka tidak termakan oleh tanah 
karena selalu bergerak-gerak.5  
Abu Hurairah mengatakan bahwa mereka membalikkan tubuhnya 2x  
                                                   
4 Departemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 445 
5 M .Quraish Shihab, Ensiklopedi aI-Qur’ an, Kajian Kosa kata (Jakarta: Lentera 
Hati, 2007). h .847  
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kali setiap tahun. Ada juga yang mengatakan sekali dalam satu tahun. 
Adapun Muja>hid mengatakan, sekali dalam setiap 7 tahun dan ada lagi yang 
mengatakan itu hanya terjadi  pada 9 tahun terakhir, sedangkan 300 tahun 
sebelumnya mereka tidak pernah membalikkan badannya. Pendapat ini 
mengatakan bahwa lamanya mereka tertidur adalah309 tahun. 
Namun, terlepas dari perbedaan pendapat tersebut yang jelas peristiwa 
tersebut menunjukkan bahwa Allah dapat dengan mudah membangkitkan 
semua manusia di hari kemudian setelah meninggal dunia dalam waktu yang 
lama. Peristiwa tersebut menurut sebuah riwayat membuat raja pada waktu itu  
bersama sebagian rakyatnya percaya bahwa manusia akan dibangkitkan ruh dan 
jasadnya, bukan ruhnya saja tanpa jasad sebagaimana keyakinan mereka 
sebelumnya. 
 
2. QS. Yasin (36) : 52 : 
او لا َق ا َي ا َنَل  ي َو   نَم اَنَ ث َع َب   نِم اَن ِد َق  رَم اَذ َه اَم  َد َعَو   نَم  ح َّرلا  َقَدَصَو  َنو ل َس  ر  م  لا 
Tcrjemahnya:  
Mereka berkata: "Aduh celakalah kami! Siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?" Inilah yang 
dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul 
(Nya).6 
 
Penggunaan kata marqad‘ (دَق  رَم) pada ayat ini terkait dengan pernyataan 
orang-orang kafir ketika dibangkitkan dari kuburnya lalu berkata, “Alangkah 
celakanya, siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur (kubur) 
kami?”. 
                                                   
6Departemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 712  
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Kebangkitan orang-orang kafir dari kubur mereka digambarkan seolah-
olah bangun dari tidur. Itu tidak berarti bahwa di alam kubur mereka tidak 
disiksa, tetapi itu menunjukkan betapa dahsatnya siksaan akhirat itu sehingga 
seolah-olah siksaan kubur itu tidak ada artinya lagi.7  Namun ada yang 
menafsirkan bahwa beberapa saat sebelum mereka dibangkitkan, timbul 
ungkapan penyesalan itu. Pendapat ini dikemukakan oleh Ubaiy ibn Ka’ab, 
Mujahid menjelaskan bahwa masa tersebut di antara 2 tiupan sangkakala.8  
 
C. Term-term lain yang Semakna dengan al-Ruqu>d  
a) Al-Nau>m 
Kata nau>m terdiri dari 3 huruf yaitu nun, waw, dan mim asal 
yang shahih menunjukkan pada arti kebekuan dan berdiam diri dan 
istirahat di suatu tempat dalam artian dengan tidur itu dia tidak 
merasakan sesuatu yang ada di sekitamya. Seperti kata nau>m berasal 
dari na>ma ( ماني – مان (  yaitu ةمؤن و موؤن yang artinya banyak tidur.9  
Menurut ibn Sayyid kata nau>m, al-nau>m itu sendiri, menurut Nuas 
kata nau>m berasal dari kata  na>ma yana>mu nau>man, menurut 
Saibawaihi bentuk isim dari al-nau>m itu adalah al-ni’mah, dan maksud 
dari kesemua itu adalah na>imun (مئان) yaitu orang yang terlelap tidur. 
Ibnu Sayyid orang yang tertidur dalam 1 malam dan menurut Saibawaihi 
yang menyebutkan pendapat 1 kaum bahwa nau>m di sini adalah 
nia>man dan nuam dalam artian mereka mengganti waw  (و) menjadi ya 
                                                   
7 M. Quraish Shihab, Ensiklopedi aI-Qur’ an, Kajian Kosa kata , h. 847, 
8Jalaluddin al-Suyuti, al-Du>r al-Mans}ur Fi> Ta’wil bi al-Ma’s\ur, jild.12, h. 359  
9 Ibn Mands}u>r, Lisa>n al-Arab, h. 185 . 
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(ي)  karena memiliki makna yang berdekatan dari segi memejamkan 
mata.10  
Di dalam al-Qur‘an, penggunaan term-term yang berakar kata 
dari na>ma  مان  terulang sebanyak 9 kali, tidak semua dari ayat-ayat itu 
bermakna tidur,  namun ada juga yang bermakna bermimpi.11 
Sebagaimana firman Allah swt dalam surah al-Baqarah ayat 255 : 
 
  َّاللَ لا  َه َل ِإ لاِإ  َو ه   يَح  لا   مو ي َق  لا لا   ه ذ  خ أَ ت   ةَنِس لاَو   م  وَن   ه َل ا َم يِف  ِتاَوا َم َّسلا ا َم َو يِف  ِض  رلأا 
Terjemahnya : 
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 
langit dan di bumi.12 
 
Sebagaimana penulis ketahui kata nau>m pada ayat di atas 
merupakan pecahan dari kata na>ma bermakna  tidur. Sebagaimana 
Allah tidak pernah tidur dalam mengatur hamba-hambanya sementara di 
dalam ayat lain, kata nau>m bermakna mimpi, sebagaimana yang dilihat 
pada surah al-Shaffat : 102 yang berbunyi : 
 
 َلاَق اَي  َّيَن ب يِِّن ِإ ىَرَ أ يِف  ِماَن َم  لا يِِّنَ أ  َك  حَب  ذَ أ   ر  ظ نا َف اَذاَم ىَرَت  َلاَق ا َي  ِتََب أ   لَع  فا ا َم   رَم  ؤ ت 
يِن دِجَ ت َس   نِإ  َءا َش   َّاللَ  َنِم  َنيِرِبا َّصلا 
Terjemahnya  : 
Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
                                                   
10 Ibn Mands}u>r, Lisa>n al-Arab, h. 185. 
11  Muhammad Fu’ad Abd al-Ba>qiy , Mu’jam al-Mufahras Li al-Alfa>ds al-Qur’an , 
h. 729 
12 Departemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 43 
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diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang sabar".13 
 
Masalah tidur telah lama dikaji dan diteliti secara ilmiah dan 
secara medis, demikian juga penafsiran selama seseorang tidur juga 
pendorong utamanya. Ada yang beranggapan, tidur hanyalah tuntutan 
kebutuhan dan usaha memulihkan tenaga dan kesegaran jasmani. Tetapi 
pendapat ini ditentang oleh anggapan lain yang mengatakan, orang yang 
tidak mengalami kelelahan pun akan tidur pada tempat tidur, akan tidur 
pada saat-saat tertentu, di luar saat istirahat yang diperlukan akibat 
adanya tuntutan fisiknya yang sedang sakit.14  
Heryward Karyingtoon, seorang psikolog menyatakan, beberapa 
ahli masa lalu mencoba mengemukakan berbagai teori untuk 
menafsirkan masalah tidur. Tetapi, semua pihak menentangnya karena 
teori-teori itu tidak mencapai sasarannya. Salah satu teori itu terkenal 
dengan nama teori kimiawi. Teori tersebut  mencoba menemukan sebab-
sebab tidur dengan cara memasukkan zat-zat beracun ke dalam tubuh 
ketika tidak tidur. Teori tadi berkeyakinan, dengan tidur zat-zat beracun 
tersebut akan hancur.15  
Teori lainnya mengemukakan bahwa tidur terjadi karena adanya 
peredaran darah yang aneh di dalam otak. Pendapat lainnya mengatakan, 
tidur disebabkan makanan-makanan tertentu. Ada pula yang 
menganggap tidur hanya disebabkan kelelahan fisik atau otot.  
                                                   
13 Departemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 450 
14 Abdui Razak Naufal, al-Qur’an dan Sains Modern ,(t.t : Bandun : husaini ),h. 83  
15 Abdui Razak Naufal, al-Qur’an dan Sains Modern , h. 83 
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Semua teori di atas pada dasarnya belum mampu 
menginterpretasikan hakekat tidur sebenarnya. Hakekat tidur sebenarnya 
ialah karena adanya  roh-roh manusia yang berdiri sendiri, yang sedikit 
banyak menarik anggota badan pada saat seseorang tidur. Padahal al-
Qur’an telah mengungkapkan bagaimana dan apa hakekat tidur itu. 
Sebagaimana firman Allah swt pada QS. Al-Zumar (39) : 42 di bawah 
ini : 
  َّاللَ ىَّفَوَ ت َي  َس ف  نلأا  َنيِح اَه ِت  وَم يِتَّلا َو   م َل   ت  َمت يِف ا َه ِما َن َم 
Terjemahnya : 
Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa 
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya.16 
 
Al-Alu>si menafsirkan kata mana>m di atas yaitu hal yang 
berkaitan dengan kematian yaitu mati pada saat tidur dilihat dari kata 
mana>m itu adalah isim zaman dan bisa juga isim mashdar di mana 
Allah memisahkan hal berkaitan dengan badan yang selalu bergerak dan 
akhirnya menjadi tidak bergerak karena ditarik olehnya jiwa ketika mati, 
maksudnya adalah jiwa meninggalkan badan ketika seseorang mati 
dilihat dari penggunaan kata Qata’a yang digunakan al-Alu>si ketika 
wafat, dan kata qabida yaitu terlepasnya jiwa pada saat tidur dan akan 
kembali lagi.17 
Ayat di atas menjelaskan kesamaan tidur dan mati , karena 
lepasnya roh. dengan demikian, roh selamanya tetap ada meskipun jasad 
                                                   
16 Departemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 139 
17 Syiha>b al-Di>n Mahmud Ibn Abdullah al-Husai>ni al-Alu>siy, Ruh al-Ma’a>niy 
Fi\. Tafsir al-Qur’an al-Adz}i>m, (1802-1854 M / 1217-1270 H) juz 17, h. 481.  
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yang ditempatinya telah mati dan pergi dari jasad untuk sementara 
ketika tidur. 
Pakar tafsir, al-Baidhawiy menafsirkan ayat di atas bahwa Nafs 
terpisah dengan jasmani manusia pada saat kematiannya dengan 
pemisahan yang sempurna. Pada saat tidur, pemisahnnya tidak 
sempurna. Karena itu Nafs bagi yang tidur kembali ke wadah yang 
menampunngnya sampai tiba masa pemisahan yang sempurna, yakni 
kematiannya. Itu sebabnya bila kematian tiba, hilang gerak, rasa dan 
tahu atau kesadaran dari tubuh makhluk hidup akibat perpisahan yang 
sempurna itu. Ini karena potensi yang memerintahkan bergerak, yang 
merasa dan tahu setelah meniggalkannya. Sedang pada saat tidur, karena 
perpisahan nafs dengan badan belum sempurna, maka yang hilang 
darinya hanya unsur kesadaran itu saja. Sebagian gerak, yakni yang 
bukan lahir dari kehendak dan kontrolnya, demikian juga sebagian rasa 
masih menyertai yang tidur.18  
Rasulullah saw berkata kepada para sahabatnya takkala mereka 
ketinggalan shalat karena tidur. “Allah menggemgam dan 
mengembalikan roh-roh kalian,kapanpun dia menghendaki” (HR. al-
Bukhariy)19  
Oleh karenanya, dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki, 
roh melayang bebas dan terlepas dari belenggu jasad yang mengikatnya 
lalu berada berada dalam’ “kematian”, suatu keadaan yang menjelaskm 
                                                   
18 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, cet. 2 (Jakarta: lentera hati), h. 238  
19  Maksudnya: orang-oang vang mati itu rohnva ditahan Allah sehingga tidak dapa 
kembali kepada tubulmya; dan orang-orang yang tidak mati hanya tidur saja, rohnya 
dilepaskan sehingga dapat kembali kepadanya lagi.  
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bahwa roh  tida  dibatasi oleh sekat ruang dan waktu. Ia mampu 
mengetahui hal yang tida dapat dirasakan oleh indra manusia normal. 
Indra hanya menjangkau jarak pendek dan persepsi terbatas sesuai 
kemampuan manusia. Indra yang dapat terhalang ruang dan waktu.20  
Roh merupakan sebuah unsur material yang berbeda dari unsur 
tubuh manusia denan tanah sebagai bahannya. Oleh karena itu, ia dapat 
mengalami berbagai macam peristiwa. Roh menyatu dengan tubuh 
manusia dengan cara yang hanya diketahui Allah swt. Integrasi ini 
mentransfer segala peristiwa dijumpai roh sebelumnya kepada tubuh 




Kata mabi>t berasal dari kata ba>ta yabi>tu wa yuba>tu 
bai\tu>tatun, wa mabi>tan,22  Sementara kata ba>ta (تاب ( itu sendiri 
berasal dari kata  تيب   yang terdiri atas tiga huruf yaitu ب ي ت  ba ya ta 
yang merupakan satu kesatuan atau satu dasar yang memiliki makna 
yaitu sebuah tempat tinggal atau tempat pcrlindungan, tempat kembali, 
tempat perkumpuian atau tempat peristirahatan sebagaimana 
dikatakannya kata baitun تيب  ,  يبوت  , تيبا , yang berarti rumah atau 
banyak rumah, seperti bait syair yang memiliki kesamaan dengan kata 
bai>tun (rumah)  karena memiliki huruf yang sama dan makna yang 
                                                   
20 Hisam Thalbah. Ensiklopedia Mukiizat al-Qur’ an dan Hadis (Jakarta: septa 
sentosa), h. 224  
21 Hisam Thalbah. Ensiklopedia Mukiizat al-Qur’ an dan Hadis, h. 224 
22  Ibn Mands}{ur, Liza>n al-Arab, h. 300 
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sama sesuai dan syarat tertentu yaitu sesuai dengan timbangan 
bahasanya. Sebagaimana ungkapan syair: 
تيبو يلع رهظ يطملا هتينب رمسأب قوقشم ميشايخلا فعري 
 Kata asmara (رمسا) yang dimaksudkan pada syair di atas adalah 
al-kalam, dan kata baitun (تيب  ) berarti tempat tinggalnya seseorang dan 
orang yang tinggal bersamanya. Seperti dalam ungkapan: 
نلافلام ةتيب ةليل  ,يأ ام تيبي هيلع نم ماعط هريغو 
Maknanya adalah apa yang ada di dalam dirinya makanan dan yang 
lainnya.23 
Di dalam al-Qur‘an kata al-mabi>t beserta perubahan katanya 
disebutkan sebanyak 73 kali yang tersebar di beberapa surah24 salah 
satunya yang disinggung dalam (QS an-Nisa (4) : 108): 
  ذِإ  َنو ت ِّ ِي َب ي ا َم لا ىَض  رَي  َنِم  ِل  وَق  لا 
Terjemahannya: 
“Ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan”.25 
 
Maksudnya yaitu ketika mereka berkumpul di tempat tinggalnya. 
Hanya saja kata tersebut bentuk penggunaannya khusus pada malam hari 
dan masih samar-samar penggunaannya untuk siang hari.26 Sejalan 
yanag diungkapkan dalam kitab matla’ علطم bahwa kata mabi>t تيبم di 
sini di fathah mimnya merupakan bentuk masdar dari ba>ta yabi>tu wa 
yuba>tu bai>tu>tatun wa mabi\tan menurut menurut Ibn Ats'ir bahwa 
                                                   
23  Ahmad Ibn Fa>ris, Mu’jam Magayis aI-Lugah, juz II ( Beyrut : Dar Il-Fikh, 
1423H./2002 M.), h. 14  
24  Muhammad Fu’ad Abd al-Ba>qiy , Mu’jam al-Mufahras Li al-Alfa>ds al-Qur’an , 
h. 140-141 
25  Departemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 139 
26 Ahmad Ibn Fa>ris, Mu’jam Magayis aI-Lugah, h. 15  
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seluruh yang terkait dengan malam mak berhubungan dengan مان  atau 
تاب , dan menurut Ibn al-Qatta’ dan Abu Usman bahwa تاب itu 
mengerjakan hal ini dan dikerjakan pada Saat malam hari, akan tetapi 
tidak dikatakan bahwa تاب itu sama dengan مان dan pcnulis kitab al-
Muhith mengatakan bahwa kata tersebut bisa juga difungsikan bermakna 
pada siang hari. 27  
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kata 
mabi>t تيبم bisa dipahami sebagai tempat peristirahatan atau tempat 
perkumpulan pada sebuah tempat karena dilihat dari asal katanya yaitu 
تيب  ba ya ta, apakah itu untuk tidur, makan, béribadah dan selainnya.  
Makna tersebut di atas hampir serupa dengan kata nau>m مون  
yang memiliki arti berdiam diri dan istirahat di suatu tempat akan tetapi 
penulis menemukan perbedaan antara kata baitun (تيب  ) dan naum   مون  
di dalam kitab furu>qu lugawiy, di mana pada kitab tersebut al-hari>ri 
menyebutkan bahwa makan kata ba>ta  تاب  berarti na>ma atau nau>m  
مون  akan tetapi di dalam furu'qu lugawiy  kedua kata tersebut memilikl 
makna yang berbeda dalam hal ini kata ba>ta (تاب  ) berarti mendiami 
suatu tempat dan melewati malam apakah ia tidur atau tidak.28 
Maksudnya adalah kata ba>ta (تاب  ) atau mabi>t  (تيبم) berarti 
beridam diri, apakah memejamkan mata sampai tertidur atau tidak dan 
terkhusus pada malam hari sementara kata na>ma  مان  itu sendiri berarti 
                                                   
27 Ahmad Ibn Fa>ris, Mu’jam Magayis aI-Lugah, h. 15 
28 Abu Saud, Furu>qu Lugawiy, di dalam CD al-Maktabah al-Syamilah., h. 109  
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telah tertidur dan mata terpejam baik pada waktu siang hari atau malam 
hari.29 Hal ini diungkapkan dalam QS. al-Furqan(25) : 64 : 
 
 َنيِذ َّلا َو  َنو تي ِبَي   مِه ِّ ِب َر ِل اًد َّج  س اًما َي ِق َو  
Terjemahannya:  
“Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri 
untuk Tuhan mereka.30  
 
Ibnu Asyur menjelaskan kata yabi>tu>na نوتيبي pada ayat 
tersebut dengan shalat atau beribadah,31 al-Alu>siy menfasirkannya 
dengan bermu’amalah dcngan Tuhan,32 dan. M. Quraish Shihab 
memaknai kata نوتيبي dengan keberadaan di waktu malam baik dengan 
tidur maupun tidak,33 ke semua ulama tafsir ini memaknai ayat tersebut 
yakni beribadah di malam hari sebagaimana kata yabi>tu>na sendiri 
berasala dari kata ba>ta تاب  yang berfungsi untuk malam hari.34  
Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas sebagai “dalam rangka 
mentaati dan beribadah kepada-Nya,35 sebagaimana firman-Nya dalam 
QS. Al-Za>riyat ( 51) : 17 -18 : 
او نا َك لاي ِل َق  َنِم  ِل  ي َّللا اَم  َنو عَج  هَي  . ِراَح  سلأاِب َو   م  ه  َنو  ر ِف  غَ ت  سَي 
Terjemahnya:  
Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam . Dan di akhir-akhir 
malam mereka memohon ampun (kepada Allah).36 
                                                   
29  Abu Saud, Furu>qu Lugawiy, h. 109 
30  Departemen agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 568 
31  Ahmad Ibn Fa>ris, Mu’jam Magayis aI-Lugah, h.18 
32  Syiha>b al-Di>n Mahmud Ibn Abdullah al-Husai>ni al-Alu>siy (al-Alu>siy), Ruh 
al-Ma’a>niy Fi\. Tafsir al-Qur’an al-Adz}i>m, (1802-1854 M / 1217-1270 H)., 295 
33 M. Quraish Shihab,Tafsir al-Misbah, h. 530 
34 Ahmad Ibn Fa>ris, Mu’jam Magayis aI-Lugah, h.18 
35 Ibn Kas}i>r, Tafsi>r al-Qur’a\>n al-Adsi>m, cet. 8 (ttp : Da>ral-Toyyibah, 
1420/1999), juz 6, h. 128, lihat juga al-Tabariy,Tafsir Ja>mi’ al-Baya><n , juz 10, h.116  
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Ayat ini menerangkan pula tentang sifat-sifat orang yang takwa 
itu yaitu sedikit sekali tidur di waktu malam karena mengisi waktu 
dengan shalat tahajjud. Mereka melakukan ibadah tahajudnya itu merasa 
tenang dan penuh dengan kerinduan dan dalam mengajaknya kepada 
Allah sengaja memilih waktu yang sunyi daripada ganggua makhluk lain 
seperti 2 orang pengantin baru dalam menumpahkan isi hati keapada 
kesayangannya, tentu memilih temapat dan waktu yang nyaman dan 
aman bebas dari ganguan siapapun. Mereka ingat bahwa hidup 
berkumpul dengan keluarga dan andaitolan itu tidak dapat berlangsung 
selama-lamanya. Bila telah tiba ajal, pasti berpisah, masuk ke dalam 
kubur, masing-masing sendirian saja. Oleh karena itu, sebelum tiba 
waktu perpisahan itu, mereka merasa sangat perlu mengadakan 
hubungan khidmat dan mahabbah dengan tuhan yang Maha Kuasa, satu-
satunya penguasa yang dapat memenuhi segala harapan. Dan di akhir-
akhir malam (pada waktu sahur) mereka memohon ampun kepada Allah. 
Sengaja dipilihnya waktu sahur itu oleh karena kebanyakan orang 
sedang tidur nyeyak, keadaan sunyi dari segala kesibukan sehingga 
mudah mencari hubungan dengan Tuhannya. 
 
c) Al- Nua>s 
Kata nuas berasal dari kata naasa, yan'asu, nuasaa.37 Sementara 
kata nua>s ساعن itu sendiri terdiri dari 3 huruf , yaitu nun (ن). ain (ع) . 
dan sin س) ) yang menunjukkan makna mengantuk sebagai contoh ةقان 
                                                                                                                                                 
36 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 859 
37 Ahmad Ibn Fa>ris, Mu’jam Magayis aI-Lugah, h. 361 
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سوعن (unta betina itu mengantuk), disifati demikian, jika ia beristirahat 
setelah berlari kencan karena sesungguhnya jika unta telah berlari 
kencang maka ia mengantuk. Kata nua>s ساعن  yang bermakna tidur, dan 
suatu pendapat mengatakan bahwa kata nua>s ساعن serupa dengan tidur 
(mengantuk), pendapat lain mengatakan tidur yang nyenyak.  
Al-laits berpendapat bahwa kata ساعن adalah mengistirahatkan 
tubuh karena mengantuk dan adakalanya memejamkan mata untuk 
istirahat sejenak. Imam al-azha>ri berpendapat bahwa pada hakekatnya 
kata nua>s ساعن ialah mengantuk, namun tidak sampai tertidur atau 
memejamakan mata ketika duduk.38  
Di dalam al-Qur’an kata nua>s ساعن disebutkan sebanyak 2x.39 
Yang pertama di dalam surah al-Anfal ayat 11 : 
  ذِإ   م  كي ِِّشَغ ي  َساَع نلا  ًةَن ََم أ   ه  ن ِم 
Terjemahnya : 
(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai 
suatu penentraman daripada-Nya. 
Di daiam tafsir naqtu wa al-Uyun Sahal bin Abdillah berkata 
bahwa kata ساعن  ialah tidak bekerjanya otak namun hati masih 
berfungsi dan kata al-Nau>m  مونلا ialah istirahatnya hati dan hilangnya 
akal.40 Yang kedua terdapat dalam surah Ali Imran ayat 154 : 
 
 َّم ث  َلَز  َن أ   م  ك  يَل َع   نِم  ِد  عَب  ِِّم َغ  لا  ًةَن ََم أ ا ًساَع ن ى َش غَي  ًةَفِئا َط   م  ك  ن ِم 
 
                                                   
38 Ibn Mansu>r, Lisa>n al-Arab,  h. 361 
39 Muhammad Fu’ad Abd al-Ba>qiy , Mu’jam al-Mufahras Li al-Alfa>ds al-Qur’an , 
h. 707 
40 Abu Hasan Ali Ibn Muhammad Ibn Muhammad Ibn Habib al -Bagriy al-Mawardi, 




Kemudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan kepada 
kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan 
daripada kamu.41 
 
Menurut Ibn Asyur ketika menafsirkan ayat ini bahwa kata ساعن   
bermakna tidur yang ringan atau terjadi pada awal tidur dan ini hanya 
untuk menghilangkan rasa capek dan tidak sampai membuat hilangnya 
akal. Oleh karenanya mereka tetap dalam keadaan aman, karena jika 
mereka sampai tertidur dengan nyenyaknya maka pastilah mereka akan 
dirampas. Abu Talhah al-Ans}ari, al-Zubair, dan Anas ibn ma>lik 
berkata: kami mengalami rasa kantuk hingga pedang salah satu di antara 
kami terjatuh, oleh karena itu mereka kembali bersiaga setelah kejadian 
itu dan merupakan kesedihan mereka, karena sesungguhnya kesedihan 
itu akan menyebabkan kelengahan setelah mereka tertidur karena 
capeknya berjuang sebab mereka bersedih setelah kematian temannya.42  
Dari beberapa kata di atas, masing-masing mempunyai persamaan 
dan perbedaan makna dan penggunaanya dalam al-Qur'an. Adapun ke 
empat kata tersebut semuanya dapat diartikan istirahat, diam, dan 
menetap atau tinggal. Akan tetapi dari segi makna masing-masing 
mempunyai perbedaan. Kata al-Ruqu>d bermakna tidur dalam jangka 
waktu yang sangat lama sebagaimana penggunaannya dalam QS. al-
Kahfl ayat 18 tentang kisah Ashab al-Kahfl dan QS. Yasin ayat 52 
tentang peristiwa di alam kubur. Kata nau>m mempunyai makna tidur 
                                                   
41  Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 71 
42 Lihat lbn Asyur, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, (al-Maktabah al-Syamilah, Mauqi’ sl-
Tafa>sir, T.th), juz 3, h. 252  
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secara umum (pada biasanya) di mana sescorang mengalami mimpi 
sebagaimana dalam QS. al-Saffat ayat 102 dan QS. al-Naba' ayat 9. 
Sedangkan kata ساعن  bermakna tidur yang ringan, hanyalah sekedar 
untuk menghilangkan rasa letih sebagaimana yang disebutkan dalam QS 
al-Anfai ayat 11 dan QS. Ali Imran ayat 104. Kata Mabit bermakna 
mendiami suatu tempat dan menghabiskan malam sebagaimana yang 
terdapat dalam QS. al-Furqan ayat 64.43  
                                                   






A. Ayat Al-Ruqu>d Dari Segi Makkiyah-Madaniyah 
Untuk mengetahui ayat-ayat tentang al-Ruqu>d sebagai permasalahan 
dalamkajian ini, maka terlebih dahulu disoroti klasifikasinya; apakah ia 
Makkkiyah atau Madaniyah. Di samping itu, dikemukakan pula hal -hal yang 
melatar belakangi turunnya ayat yang diistilahkan dengan asba>b al-Nuzu>l 
a1-ayat. 
1. Ayat-Ayat Makkiyah 
Ayat Makkiyah adalah surah atau ayat yang diturunkan sebelum Nabi 
saw hijrah, sekalipun turunnya di luar wilayah Makkah.1 Ciri-ciri ayat-ayat 
Makkiyah adalah; (1) dimulai dengan kalimat ِ  ساَّنلاِ اَه ُّيَِ أِ اَي atau َِم َدآِي ن َبِ اَي ,2 atau 
(2) ayat-ayatnya pendek (3) kebanyakan mengandung masalah tauhid, azab 
dan nikmat di hari kemudian serta urusan-urusan kebaikan3 (4) terdapat kata 
kalla>  (5) diawali dengan huruf-huruf Qaf, nun kecuali surah al-Baqarah dan 
Ali Imran (6) terdapat ayat-ayat sajadah (7) terdapat kisah-kisah nabi dan 
umat-umat terdahulu, kecuali dalam surah al-Baqarah dan Ali Imran.4 
Adapun metode yang terpakai dalam menentukan kriteria ayat-ayat 
makkiyah dan madaniyah dalam bahasan ini, digunakan beberapa pendekatan 
yaitu ;  
                                                   
1 Muhammad Bakri Ismail, Dira>sa>t fi>Ulu\.mal-Qur’an Cet. 1 ( Kairo: Da>r al-
Manar, 1991), h. 49.  
2 M. Ali Hasan dan Rifa’at Syauqi Nawawi. Pengangar llmu Tafsir , Cet. 1 (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1988), h. 100  
3 M. Hasbi Ash-Siddieqy, IImu-Ilmu AI-Qur’an  , Cet 3 (Jakarta: Bulan Bintang 
1993), h. 56-57.  
4 Muhammad Bakri Ismail, Dira>sa>t fi>Ulu\.mal-Qur’an, h. 49, II. 52-53. 
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a. Metode al-Sumaiy al-Naqly, yakni pendekatan yang dilakukan dengan 
bersandar pada riwayat-riwayat yang sahih dari sahabat yang 
mengeluarkan wahyu (ayat) tersebut atau dengan menyaksikan secara 
langsung turunnya ayat, atau dari tabi’in yang bertemu langsung denan 
sahabat dan mendengarkan bagaimana cara turunnya ayat dan di mana 
tempatnya. 
b. Metode al-Qiya>s al-ijtihadi, yakni pendekatan yang didasarkan 
kekhususan ayat yang ada pada ayat Makkiyah dan Madaniyah 
sehingga jika didapatkan dalam surah Makkiyah yang menjadi 
kekhususan pada surah atau Madaniyah, maka ditetapkanlah bahwa 
surat atau ayat tersebut termasuk Madaniyah, demikian pula 
sebaliknya.5 
Berdasarkan metode al-Sumaiy al-Naqliy dan metode al-Qiya>s al-
Ijtihadiy, maka ditemukan bahwa ayat-ayat tentang al-Ruqud semuanya 
tergolong dalam ayat Makkiyah. 
 
2. Ayat-Ayat Madaniyah 
Madaniyah adalah Surat atau ayat yang diturunkan sesudah Nabi saw 
Hijrah, sekalipun turunnya di luar kota Madinah.6 Cirri-ciri ayat Madaniyah 
adalah : (1) dimulai dengan kalimat اوُن َمآِ َِني  ذَّلاِ اَه َُّي أِ ا َي 7 , (2) ayat-ayatnya agak 
                                                   
5 Manna’ al-Qattan, Maba>his Fi. Ulu>mal-Qur’a>n, (Beirut : Mansyu>ra>t li al-
Ashr al-Hadi>s}, 1973), h. 61  
6 Muhammad Bakri Ismail, Dira>sa>t fi>Ulu\.mal-Qur’an, h. 49, II. 52-53. 
7  M. Ali Hasan dan Rifa’at Syauqi Nawawiy, Pengantar Ilmu Tafsir, Cet 1; (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1988), h. 101 
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panjang, (3) kebanyakan mengandung Mu’amalah, jihad dan masalah-masalah 
sosial kemasyarakatan lainnya.8 
 
B. Analisis aI-Ruqu>d dalam al-Qur’an  
a. Tidur Panjang Ashab al-Kahfi  
Cerita tentang kisah-kisah merupakan unsur yang paling dominan dalam 
QS. Al-kahfi. Salah satu di antaranya diceritakan tentang Ashab al-Kahfi yakni 
mulai pada ayat  9-22, cotohnya pada : 
• Ayat 9-11 : 
 ِمَ أَِِت  ب  سَحََِِّن أَِِباَح  َصأِ ِف  ه َك  لاِ ِمي ق َّرلا َوِاوُنا َكِ ِن  مِاَن تاَيآِاًب َج َعِِ . ِذ  إِىََوأُِِة َي ت  ف  لاِىَل  إِ ِف  ه َك  لاِ
اوُلا َقَفِاَن َّب َرِا َن  تآِ ِن  مَِِك ن ُد َلًِِةَم  حَرِ ِئِّ  ي َهَوِاَن َلِ ِن  مِاَن  ر  مَ أِا ًد َشَرِِ .اَن  ب َرَضَفِىَل َعِ ِم  ه نا َذآِي فِ ِف  ه َك  لاِ
ِ ن  سَِنيِا ًد َد َع 
 
Terjemahnya:  
Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan 
(yang mempunyai) raqim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan? . (Ingatlah) tatkala pemuda-
pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka 
berdoa: "Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami dari 
sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam 
urusan kami (ini)". Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun 
dalam gua itu.9 
Di dalam kisah Ashab al-Kahfi ini terdapat banyak riwayat dan 
pendapat. Kisah ini dikisahkan dalam buku-buku klasik dengan gambaran 
cerita yang beragam. Thahir Ibnu Asyur sebagaimana yang dikutip oleh M. 
Qurish shihab menilai ayat ini bagaikan berkata  apakah engkau menduga 
                                                   
8 M. Ali Hasan dan Rifa’at Syauqi Nawawiy, Pengantar Ilmu Tafsir, h. 101 
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.444.  
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bahwa peristiwa yang dialami Ashab al-Kahfi merupakan kisah kisah 
ajaib? Sungguh, yang lebih ajaib lagi, mematikan yang hidup setelah 
kéhidupan mereka. Uraian ini, tulis Ibn asyur lebih lanjut, sebenarnya 
adalah sindiran kepada mereka yang bertanya karena ingin mengetahui 
keajaiban yang terjadi pada Ashab al-Kahfi, padahal yang bertanya itu 
lengah terhadap yang lebih aneh dan ajaib, yaitu tentang kematian semua 
makhluk dan kehancuran alam raya. Sekaligus ini merupakan tuntutan 
kepada mereka yang hanya memperhatikan sisi-sisi yang aneh pada satu 
kisah, tanpa mengambil pelajaran dari kisah-kisah itu.10 
Kata al-Raqi>m dalam ayat di atas berarti tulisan, yakni tulisan 
yang memuat nama-nama para pemuda itu.11 Dikaitkan dengan konteks in 
berarti tulisan-tulisan yang memuat nama-nama pemuda tersebut. Tetapi 
para mufassir seperti al-Zamakhsyari, al-Qasimi, dan Wahbah al-Zuhayliy, 
mengartuikan al-Raqi|>m dengan nama anjing mereka.12 Walaupun 
Wahbah menambahkan dengan arti nama Desa  mereka dan kitab yang 
memuat nama-nama mereka.  
Ayat-ayat yang menguraikan kisah penghuni gua, seperti halnya 
kisah-kisah al-Qur’an yang lain, tidak menyebut siapa mereka atau di 
mana dan kapan terjadinya peristiwa ini. Hal tersebut juga untuk lebih 
                                                   
10 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 8 (Jakarta : Lenten Hati. 2002). h. l4  
11  Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariyya. Mu ’jam Maqayis aI-Lugah. Juz 
II( Beyrut : Dar al-Fikr, l399H./l979 M.), h. 425  
12  Lihat Al-Zamakhsyariy, Tafsir al-Kassya>f, Juz 2 (Beyrut : Dar al-Fikr, tth), h. 
473, al-Qasimiy,  Maha>sin al-Ta’wi>l, jild 7 (Beyrut : Dar al-Fikr, 1398 H / 1978 M.), h. 




mengarahkan manusia kepada inti dan pelajaran yang dapat ditarik dari 
kisah-kisah al-Qur’an. 
Pengarang tafsir al-Muntahab yang terdiri dari sekelompok ulama 
dan pakar Mesir berusaha mengungkap tempat dan waktunya melalui 
isyarat-isyarat al-Qur’an. Berangkat dari sana mereka menyatakan bahwa  
Ashab al-Kahfi adalah sekelompok pemuda yang beriman pada Allah, 
yang tengah mengalami penindasan agama sehingga mereka mengasingkan 
diri ke dalam sebuah goa yang tersembunyi.13  
Thabathaba’i menyebut lima tempat di mana terdapat goa yang di 
duga orang sebagai goa ashab al-kahfi :  
Pertama, di Episus atau Epsus, 1 kota tua di Turki, sekitar 73 km 
dari koto Izmir dan berada suatu gunung di desa Ayasuluk. Goa ini 
berukuran sekitar 1 km. Ini populer sebagai goa Ashab al-Kahfi di 
kalangan umat nasrani dan sebagian umat Islam. Tetapi. tidak ada bekas 
masjid atau rumah peribadatan sekitamya, padahal al-Qur’an menjelaskan 
bahwa sebuah masjid di bangun di lokasi itu. Arahnya pun tidak sesuai 
dengan apa yang dilukiskan oleh al-Qur’an. Al-Qur’an melukiskan bahwa 
matahari bersinar pada saat terbitnya di arah  kanan goad an ketika 
terbenam di arah kirinya dan ini berarti pintu gua harus berada di arah 
selatan, padahal pintu gua tersebut tidak demikian. Kedua, gua di Qasium 
dekat kota al-Shahiliyyah di Damaskus. Ketiga, Goa al-Batra’ di Palestina. 
Keempat, goa yang katanya ditemukan di salah satu wilayah di 
Skandinavia. Konon di sana ditemukan tujuh mayat manusia yang tidak 
                                                   
13  Tafsir al-Muntahab di dalam CD al-Maktabab al-Syamilab pada penjelasan QS al-
Kahfi (18) : 9  
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rusak bercirikan orang-orang Romawi dan diduga merekalah Ashab al-
Kahfi.  Kelima, goa rajib yang berlokasi sekitar 8 km dari kota Amman, 
ibukota kerajaan Jordania, di satu desa bernama Rajib.14 
Menurut Rafiq' Wafa’ al-Dajani, peneliti dan pakar purbakala 
meyakini bahwa gua inilah gua Ashab al-Kahfi yang disebut dalam al-
Qur’an. Goa inilah yang sesuai dengan ciri-ciri yang disebut dalam al-
Qur’an, bukan yang terdapat di Epsus, atau Skandinavia atau tempat-
tempat lain.15 
Penindasan yang dilakukan oleh penguasa zaman pemuda-pemuda 
itu diperkirakan terjadi pada masa Tarajan (98-117 M), dan penguasa yang 
memerintah pada saat pemuda-pemuda itu bangun dari tidurnya adalah 
Theodosius (408 - 450 M) yang disepakati oleh pakar-pakar sejarah, baik 
Muslim maupun Kristen sebagai raja yang bijaksana.16 
Pakar dan sejarawan dipersilahkan mengemukakan aneka pendapat, 
namun yang pasti peristiwa tersebut pernah terjadi dan dari peristiwa itu 
harus mengambil pelajaran yang berharga. Sebagaimana dijelaskan di atas 
kisah mereka yang luar biasa itu bukanlah merupakan bukti yang ajaib dari 
ayat-ayat Allah. Dalam lembaran-lembaran alam raya ini dan di dalamnya 
terdapat keajaiban dan keanehan yang melebihi keajaiban kisah Ashab al-
Kahfi al-Raqi>m.17  
                                                   
14 Muhammad Husayn al-Thabathaba’iy, Tafsir al-Mizan, Jilid XIII (Beyrut : 
Muassah al-alamiy li al-Mathbu’ at, 1411 H/ 1991 M.), h. 250-251 
15 Kaneza, kisab-kisah Ashabul-kahfi, (disini-blogku.blogspot.com; t.p. Lth), h. 2, 
diakses pada tanggal 23 Desember 2012  
16  Kaneza, kisab-kisah Ashabul-kahfi, (disini-blogku.blogspot.com; t.p. Lth), h. 2, 
diakses pada tanggal 23 Desember 2012  
17 Kaneza, kisab-kisah Ashabul-kahfi, (disini-blogku.blogspot.com; t.p. Lth), h. 2, 




• Ayat 12 : 
َِّمُ ثِ ِم ُهاَن ث َعَبَِِم َل  عَن  لُِِّيَ أِ ِن ي َب  ز  ح لاِىَص  َح أِاَم  لِاُوث ب َلِا ًد َمَ أ 
Terjemahnya : 
“Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui 
manakah di antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam 
menghitung berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). 18  
Peristiwa itu terjadi tatkala pemuda-pemuda yang bakal menjadi 
penghuni Gua itu lari menghindar dari penguasanya untuk mencari tempat 
berlindung ke dalam 1 gua guna menyelamatkan kepercayaan tauhid yang 
mereka anut, lalu setelah mereka berada dalam gua, mereka berdoa: Tuhan 
kami anugrahilah kami dari sisi-Mu rahmat yang banyak dan beraneka 
ragam sehingga kami dapat terhindar dari penindasan dan menyelamatkan 
agama kami {dan siapkanlah bagi kami untuk urusan kami secara khusus 
petunjuk serta segala scsuatu dalam bcntuk yang sebaik-baiknya, baik 
urusan duniawi maupun ukhrawi.19  
Allah menyambut doa mereka dengan berfirman, maka Kami 
memperkenankan doa mereka dan Kami tutup telinga mereka sehingga 
mereka tak dapat mendengar agar dapat tidur lelap tak sadarkan diri di 
dalam gua selama sekian tahun yang terhitung yakni masa yang 
berkepanjangan.20 Kemudian setelah tiba waktu yang kami tetapkan, kami 
bangunan mereka dari tidur yang lelap itu, agar Kami mengetahui dalam 
                                                   
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.444 
19  Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Ads}i>m, cet. 8 (ttp : dar al-toyyibah, 1420/1999) 
juz 5, h.8 
20Ahmad Syauqi Ibrahim, Faisal Hakim Halimi, Misteri tidur : menyingkap Keajaiban di 
Balik Kematian, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2007 ), h. 34 
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kenyataan setelah Kami mengetahuinya dalam ilmu kami yang gaib, siapa 
yang tidak mengetahui sehingga bertanya manakah di antara kedua 
golongan itu yang lebih tepat lagi diteliti dalam menghitung berapa 
lamanya mereka tinggal dalam gua itu. 
  
• Ayat 13-15  
ُِن  حَنُِِّصُقَنَِِك يَل َعِ ِم َُهأ َب َنِِِّ قَح  لا بَِِّن إ ِم ُهِِ
 ةَي ت  فِاوُن َمآِ ِم  هِّ  ب َر بِ ِم ُهاَن  د  زَوِىًدُه.  اَن  طَب َر َوِىَل َعِ ِم  ه بوُلُقِ
 ِذ إِاوُماَقِاوُلاَقَفِاَن ُّبَرُِِّبَرِ ِتاَواَم َّسلاِِ  ض  رلأاَوِ ِنَلَِِو ُع  دَنِ ِن  مِ ِه نو ُدِاًهَل  إِ ِد َق َلِاَن  لُقِاًذ  إِا ًط َط َش . 
 ِءلاُؤ َهِاَن ُم  وَقِاوُذَخَّ تاِ ِن  مِ ِه نو ُدًِِةَه  لآِلا  وَلَِِنُوت أَيِ ِم  ه  يَل َعِ ِنا َط  ل ُس بِ ِنِّ  ي َبِ ِنَمَفُِِمَل  ظَ أِ ِن َّم  مِىََرت  فاِ
ىَل َعِِ َّاللَِاًب  ذ َك. 
Terjemahnya:  
“Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan 
sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang 
beriman kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada mereka 
petunjuk. dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka 
berdiri lalu mereka berkata: "Tuhan kami adalah Tuhan langit dan 
bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, 
sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan 
yang amat jauh dari kebenaran".  Kaum kami ini telah menjadikan 
selain Dia sebagai tuhan-tuhan (untuk di sembah). Mengapa mereka 
tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang kepercayaan 
mereka?) Siapakah yang lebih lalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah? .”21 
 
Setelah menguraikan kisah Ashab al-Kahfi secara umum maka ini 
Allah menguraikan kisahnya secara lebih lengkap dan memulainya dengan 
berfirman “ Kami akan menceritakan peristiwa penting mereka kepadamu 
wahai Nabi Muhammad dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu 
adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka dengan 
                                                   
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.445 
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keimana yang benar, tapi mereka hidup di tengah masyarakat dan penguas 
yang menindas, sehingga kami tutupkan keyakinan mereka dan kami 
tambahkan bagi mereka petunjuk arah yang sebaik-baiknya dan kami telah 
mengikat, yakni dengan ikatan yang mantap atas hati mereka. Yakni kami 
memantapkan keimana mereka sehingga tidak disentuh oleh sedikitpun 
keraguan agar mereka dapat mempertahankan keyakinan mereka dalam 
menghadapi ancaman dan godaan, lebih-lebih di waktu mereka berdiri, 
yakni tampil di hadapan kaumnya atau di depan penguasa masanya, 
dengan penuh semangat dan kesungguhan lalu mereka berkata : Tuhan 
kami adalah tuhan pencipta langit dan bumi, Dia adalah yang Maha Esa, 
kami sekali-kali tidak menyeru 1 tuhan pun dan memnyembah selain-Nya, 
sesungguhnya kami kalau demikian, maka kami telah mengucapkan 
perkataan yang amat jauh dari kebenaran.”22 
Maksud dari ayat 14 di atas menurut tafsir ibn katsir ialah : bahwa 
tuhan telah meneguhkan hati mereka, menyatu padukan mereka di dalam 1 
pendirian yang sangat bertentangan dengan pendidikan kaum mereka dan 
negeri tempat mereka tinggal. Mereka telah sebulat tekad meninggalkan 
kehidupan yang senang dan mewah yang penuh dcngan kcmesraan dan 
kebanggaan.”23 Serta untuk mengikrarkan eksistensi Tuhan sebagai 
Pencipta dan Pemelihara langit dan bumi, tidak menyeru tuhan lain kecuali 
Ailah dan menyembah-Nya dengan penuh keyakinan. Menurut mereka 
penyeruan dan penyembahan selain Allah merupakan kekeliruan dan amat 
jauh dari kebenaran. 
                                                   
22 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 25 
23 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Ads}i>m,  h. 10  
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Memperhatikan ayat ini akan terasa bahwa hati mereka 
digambarkan penuh dengan keimanan dan petunjuk. Karena ada 
kekhawatiran akan terpengaruh oleh fitnah kaumnya yang kafir maka 
Allah meneguhkan hati mereka dan melindungi iman dan hidayah yang 
ada di dalam hatinya. Hati seperti ini menurut al-Khalidiy butuh 
peneguhan sehingga tidak terpengaruh dan hilang.24 Kondisi ini misalnya 
mirip seperti yang diungkapkan oleh Allah dalam QS. al-Anfal (8) : 11. 
  
 ِذ  إُِِم ُكي ِّ  شَغُيَِِساَعُّنلاًِِةَن َمَ أُِِه  ن  مُِِل ِّ  زَنُي َوِ ِم ُك  يَل َعَِِن  مِ ِءاَم َّسلاًِِءاَمِ ِم ُك َر ِّ  ه َطُي  لِ ِه بَِِب  ه ذُي َوِ ِم ُك  ن َعَِِز  ج  رِ
 ِنا َط ي َّشلاَِِط ب  رَي  ل َوِىَل َعِ ِم ُك بوُلُقَِِتِّ َب ثُي َوِ ِه  بَِِما َد  قلأا 
Terjemahnya : 
“(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai 
suatu penentraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu 
hujan dari langit untuk menyucikan kamu dengan hujan itu dan 
menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan setan dan untuk 
menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya telapak kaki 
(mu).”25 
Kata syatata berati pelampauan batas dalam mengingkari 
kebenaran. Sementara ulama berpendapat bahwa kata Syaithan terambil 
dari kata tersebut karena ia adalah tokoh dari segala makhluk yang telah 
melampaui batas dalam kebenaran.26 
M. Quraish shihab menyatakan bahwa sikaf dan ucapan pemuda-
pemuda itu disampaikan di hadapan penguasa atau kaumnya. Ada juga 
                                                   
24 Shalah Abd al-Fattah al-Khalidiy, Ma’a Qashas al-S}a>biqi>n fi> al-Qur’an, terj. 
Setiawan Budi Utomo, kisah-kisah al-Qur’an (Jakarta :gema Insani Press, 2000), h. 52  
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.262 
26 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h.25 
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yang berpendapat bahwa sikap dan ucapan mereka itu mereka sampaikan 
bukan di hadapan umum melainkan antar mereka.27 
 
 
• Ayat 16 
 ِذ  إ َوِ ِم ُهوُُمت  ل ََز ت  عاِاَم َوَِِنو ُدُب  عَيِلا إَِِ َّاللَِاوُو أَفِىَل إِ ِف  ه َك  لاِ ِر ُش ن َيِ ِم ُكَلِ ِم ُكُّبَرِ ِن  مِ ِه ت َم  حَرِ ِئِّ  ي َهُي َوِ
 ِم ُك َلِ ِن  مِ ِم ُك  ر  مَ أِا ًقَفر  م 
Terjemahnya : 
“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka 
sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua 
itu niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya 
kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam 
urusan kamu”.28 
Seteiah menjelaskan kepercayaan mereka dan menunjukkan 
kesalahan kepercayaan syirik, serta setelah mereka menyadari pula bahwa 
mereka tidak akan mampu menghadapi penguasa yang dzalim, masyarakat 
yang bejat, maka lebih lanjut ayat ini menjclaskan bagaimana sikaf-sikaf 
pemuda itu dan pembicaraan antar mereka. 
Ayat ini melukiskan bahwa begitu mereka selesai menghadapi 
kaumnya yang musyrik, ataukah jauh sudah itu salah seorang atau 
sebagian dio antara pemuda-pemuda itu mengusulkan agar mereka 
meninggalkan masyakat bejat ini dan tidak lagi bermukim di sini, maka 
mereka pun berangkat diam-diam menuju goa yang rupanya salah satu di 
antara mereka sudah mengetahui keberadaan goa itu.  
                                                   
27 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h.26 
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.445 
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Setelah datang berita pada Raja bahwa mereka menghilang dari 
negeri, maka diperintahkanlah rakyatnya untuk mencari mereka di seluruh 
pelosok negeri, hingga sampai di hutan rimba dan tempat-tempat yang 
memungkinkan dapat digunakan untuk bersembunyi. Namun Allah telah 
membutakan mata orang-orang yang mencari itu, sehingga mereka tidak 
menemukam para ashab al-Kahfi itu.29 
Allah menjanjikan mereka akan diberi limpahan rahmat-Nya di 
dalam gua tersebut. Dia akan memberikan Mirfaqa yang kjta artikan 
kemudahan, boleh juga diartikan secara modern, fasilitas atau diartikan 
akan selalu didampingi Allah.30  
Menurut tafsir fi\> Dzila>lil Qur’an karya Sayyid Qutub, kata 
yansub dalam ayat ini menunjukkan adanya makna naungan yang luas, 
menyenangkan dan melapangkan. Maka, gua yang sempit itu berubah 
menjadi ruang yang terhampar, menyenagkan, luas, rahmat bertebaran di 
dalamnya dan naungan-nya terbentang. Batasan-batasan sempit itu 
menjadi lenyap dan dinding-dinding gua yang keras dan kokoh menjadi 
lembut. Keheningan yang mencekam semakin menipis, yang tersisa hanya 
rahmat, kelembutan, ketenangan, dan perlindungan. Itulah keistimewaan 
iman.31 
 
• Ayat l7  
                                                   
29 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Ads}i>m, h. 12 
30  M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h.26 
31 Sayyid Qutub, Tafsi>r fi> Dzila>lil Qur’an , jild. 7 (Jeddah: Da>ir al-Ilmi,  1406 
H/ 1986 M), h. 307  
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ىَرَتَوَِِس  م َّشلاِاَذ  إِ ِتَعَل َطُِِرَوا ََزتِ ِن َعِ ِه َك ِم  ه  فَِِتاَذِ ِني  مَي  لاِاَذ إ َوِ ِتَب َر َغِ ِمُهُض  ر  َق تَِِتاَذِ ِلاَم ِّ  شلاِ
 ِم ُهَوِي فِ ِةَو  جَفُِِه  ن  مَِِك  لَذِ ِن  مِ ِتاَيآِِ َّاللَِ ِنَمِ ِد  هَيُِِ َّاللََِِوُهَفِ ِدَ ت  هُم  لاِ ِنَمَوِ ِل  ل  ضُيِ ِنَل َفَِِد  َجتُِِهَلِاًّي  ل َوِ
ا ًد  ش  رُم 
 
Terjemahnya : 
“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua 
mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu terbenam menjauhi 
mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang 
luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) 
Allah. Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah 
yang mendapat petunjuk; dan barang siapa yang disesatkan-Nya, 
maka kamu tak akan mendapatkan seorang pemimpin pun yang 
dapat memberi petunjuk kepadanya.”32 
Ayat di atas menjelaskan tentang posisi gua dan keadaan mereka di 
dalam gua tersebut. Posisi gua adalah ketika matahari terbit, senantiasa 
condong dari gua mereka sebelah kanan sehingga melalui pintu gua itu 
cahaya matahari dapat masuk, ketika terbenam, maka cahayanya menjauhi 
mereka, yakni melewatinya ke sebelah kiri sehingga sinarnya yang panas 
tidak menyengat mereka. Dengan demikian mereka tidak akan merasakan 
panas, dan dalam waktu yang sama mereka selalu mcndapatkan pasokan 
cahaya dan Udarapun dengan lulasa keluar masuk dalam gua.  
Al-Syams dalam ayat ini dilukiskan secara imajinatif sebagai benda 
yang dapat bergerak sendiri. Personifikasi matahari tersebut pada dasarnya 
mengindikasikan visualisasi yang menghidupkan. Kesan ini selaras dengan 
naluri manusia yang merasakan matahari beserta benda-benda langit 
sebagai makhluk dinamis. 
                                                   
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.445 
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Kata َِتاَذِ ِني  مَي  لا  dan َِتاَذِ ِلاَم ِّ  شلا  diperselisihkan maknanya oleh para 
ulama. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa sebetulnya perselisihan itu 
muncul karena ada yang memahami bahwa arah kanan-kiri yang dimaksud 
hendaknya dilihat dari sisi orang yang memasuki gua. Atas dasar itu ada 
yang memahami goa tersebut berhapadan dengan arah kutub utara dan 
pintunya berada di arah barat, sedang arah kirinya ke sebelah timur yang 
disentuh oleh matahari ketika terbenam. Ini karena adanya paham bahwa 
gua itu berada di Epsus. Tetapi sebenarnya yang di anggap arah kanan dan 
kiri bukan ditetapkan berdasarkan arah orang yang akan memasukinya, 
tetapi berdasarkan orang yang keluar darinya.33  
Ibnu Katsir sekali iagi menandaskan berdasarkan pandangan 
sebagian besar mufassir, bahwa matahari tidak menyinari mereka pada 
saat terbit dan terbenam karena pintu gua itu menghadap ke utara. Alasan 
lain bahwa kalau pintu gua itu ada di bagian timur mengapa sinar matahari 
dapat masuk ketika terbenam, dan kalau di bagian barat, mengapa sinarnya 
masuk ketika terbit, dan tidak ketika terbenam, bayangan seperti dalam 
ayat tersebut dating dari kanan bukan dari kiri.34  
Sementara itu al-Zujjaj seperti yang dikutip al-Khalidiy mempunyai 
pemahaman lain tentang ayat ini bahwa gerak edar matahari merupakan 
salah satu tanda kebesaran Allah, tanpa harus menghubungkannya dengan 
letak pintu goa tersebut. Artinya sinar matahari bisa saja masuk ke dalam 
goa kalau memang harusnya begitu, tetapi Allah memerintahkannya untuk 
                                                   
33 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h.28 
34 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Ads}i>m,   h. 17 
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tidak menyinari mereka baik waktu pagi maupun sore. Kalau tidak karena 
perintah Allah sinar matahari itu, lanjutnya pasti akan masuk ke dalam 
gua.35  
 
• Ayat 18 
 ِمُهُب َس  حَت َوِا ًظاَق  َي أِ ِم ُهَوِ ِدوُق ُرِ ِم ُهُب ِّ  ل َقُن َوَِِتاَذِ ِني  مَي  لاَِِتاَذَوِ ِلاَم ِّ  شلاِ ِمُهُب  ل َك َوِ ِط  ساَبِ ِه  ي َعاَر  ذِ
 ِدي  صَو لا بِ ِوَلَِِت عَل َّطاِ ِم  ه  ي َل َعَِِت يَّل َوَلِ ِمُه  ن  مِاًراَر  فَِِت ئ  ل ُم َل َوِ ِم ُه  ن  مِاًب  عُر 
Terjemahnya : 
“Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur; dan 
Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 
mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika 
kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari 
mereka dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan 
dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka.36 
Ayat di atas menjelaskan tentang keadaan pemuda-pemuda 
penghuni goa itu. Yakni keadaan mereka bagaikan orang yang tidak tidur, 
sehingga jika diperhatikan seakan-akan mereka itu terjaga, padahal mereka 
semua tertidur lelap. Menurut 1 keterangan dari Ibnu Abbas, mata mereka 
tidak terkatup, sehingga dari jauh mereka tampak terjaga, padahal mereka 
tertidur. Penghuni Gua itu secara tegas dinyatakan dalam ayat di atas, 
sebagai dibolak-balikkan badannya, agar angin dan matahari selalu 
mengenai tubuh mereka dan dengan demikian tubuh tidak rusak oleh 
pengaruh tanah. Namun, anjing mereka tidak dinyatakan demikian. Ini 
menjadikan ulama berpendapat bahwa pembolak-balikan itu bukan 
bertujuan memelihara jasad mereka, karena jika demikian, tentu pemuda-
                                                   
35 Shalah Abd al-Fattah al-Khalidiy, Ma’a Qashas al-S}a>biqi>n fi> al-Qur’an, 
kisah-kisah al-Qur’an (Jakarta : Gema Insani Press, 2000), h. 65-66 
36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.445 
51 
 
pemuda itu tidak akan menduga tertidur sekitar sehari saja. Agaknya yang 
benar adalah anjing merekapun bergerak silih berganti walau tidak secara 
tegas  disebut, karena telah dapat dipahami dari keadaan pemuda-pemuda 
itu. Kemudian kata ittal’ta  dipahami dalam arti melihat sesuatu yang 
tidak dapat dilihat orang lain. Kata ini mengesankan bahwa tidak ada 
orang yang pernah mendekat kea rah ashab al-Kahfi.37 
Dalam kondisinya yang demikian para pemuda itu menebarkan 
ketakutan pada orang yang mengintai mereka. Karena, 1a melihat mereka 
tidur seperti terjaga. Mereka membolak-balikkan badan, namun tidak 
terbangun. Itulah salah satu kebijakan aturan Allah. Sehingga, tidak 
seorang pun mengusik mereka hingga waktu yang telah ditentukan. 
 
• Ayat19-20  
َِك  لَذ َكَوِ ِم ُهاَن ث َعَبِاوُل َءا َسَتَي  لِ ِمُه َن  ي َبَِِلاَقِ ِل ئاَقِ ِمُه  ن  مِ ِم َكِ ُِم ت ث  ب َلِاوُلا َقِا َن ث  ب َلِا ًم  وَيِ َِو أَِِض عَبِ ِم  وَيِاوُلا َقِ
 ِم ُكُّب َرُِِمَل  َعأِا َم  بِ ُِمت ث  ب َلِاُوث َع  با َفِ ِم ُك َد ََح أِ ِم ُك  ق  رَو بِ ِه  ذ َهِىَل إِ ِةَني  د َم  لاِ ِر ُظ  ن َي  ل َفِاَه َُّي أِى َك  زَ أِا ًماَع َطِ
 ِم ُك  ت أ َي  ل َفِ ِق  ز  ر بُِِه  ن  مِ ِف َّطََل تَي  ل َوِلاَوَِِّنَر  ع  شُيِ ِم ُك بِا ًد ََح أِِ . ِم ُهَّن إِ ِن إِاوُرَه  ظَيِ ِم ُك  يَل َعِ ِم ُكوُمُج  رَيِ َِو أِ
 ِم ُكو ُدي  عُيِي فِ ِم  ه ت َّل  مِ ِنَل َوِاوُح  ل  ُف تِاًذ إِا ًد َبَ أ 
Terjemahnya : 
“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di 
antara mereka: "Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini?)". 
Mereka menjawab: "Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari". 
Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa 
lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan 
hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka 
hendaklah dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia  
berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu 
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kepada seseorang pun. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui 
tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu dengan batu, atau 
memaksamu kembali kepada agama mereka, dan jika demikian 
niscaya kamu tidak akan beruntung selama-lamanya".38 
 
Menurut al-Tabatabiy, ayat ini menjelaskan bahwa sebab mereka 
dibangunkan setelah tidur yang berkpanjangan itu bertujuan agar mereka 
saling bertanya, dan dengan demikian, akan jelas bagi mereka hakikat 
masalah yang sebenamya. Allah menidurkan mereka sedemikian lama 
untuk membangunkan mereka. Allah menidurkan mereka setelah mereka 
berdoa dan memohon rahmat-Nya serta menunjukkan jalan keluar bagi 
kesulitan mereka, karena mereka sangat khawatir melihat masyarakat 
mereka dikuasai oleh kekufuran. Lalu mereka berputus asa dari munculnya 
kalimat hak dan kebebasan beragama. Alhasil, tulis Ath-thabathabai 
mereka saling bertanya tentang masa keberadaan mereka dalam gua yang 
dirasakan dan dijawab oleh rekan-rekan mereka hanya bagaikan sehari 
atau kurang dari sehari. Tapi akhimya terbukti bagi mereka bahwa situasi 
telah berubah dan tahun-tahun telah berlalu lebih panjang, dan dengan 
demikian mereka mengetahui bahwa panjang atau pendeknya masa, 
bukanlah itu yang menyebabkan matinya kebenaran dan hidupnya 
kebatilan, tetapi yang melakukannya adalah Allah swt yang menciptakan 
di bumi ini aneka hiasan baginya sehingga manusia tertarik.39  
Ibn Kasir dalam tafsirnya menyebutkan bahwa keadaan badan 
mereka  saat dibangunkan itu sehat, wajah mereka tidak berubah, rambut 
                                                   
38 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.445 
39 Muhammad Husayn al-Thabathaba’iy, Tafsir al-Mizan, h.254 
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mereka masih hitam tidak berkurang suatu apa pun. Oleh karena itu, 
tidaklah heran jika merkea bertanya-tanya. Perasaan mereka pun masih 
akan tidur, yaitu bahwa mereka dalam bahaya, sedang dikejar-kejar oleh 
pasukan raja. Mereka meraasa sangat lapar, maka salah satu dari mereka 
pun ditugaskan untuk membeli makanan dengan hati-hati.40  
Di sis1 lain, ucapan di atas mengandung anjuran untuk 
menghentikan diskusi tentang masa keberadaan mereka dalam gua, 
mengandung makna desakan untuk tidak berfikir sehingga menghabiskan 
waktu dan energi dalam hal-hal yang tidak terjangkau oleh nalar. Ucapan 
penghuni gua yang diabadikan al-Qur’an itu, menganjurkan agar energi 
yang digunakan untuk sesuatu yang penting dan bermanfaat. Karena 
ucapan itu disusul dengan usul agar segera menugaskan seseorang 
membeli makanan, karena itulah yang terpenting  dan bermanfaat untuk 
saat dan kondisi mereka ketika itu. Penyebutan kata bi wariqikum secara 
khusus ditambah lagi dengan kata hadzihi mengisyaratkan bahwa warid, 
yakni uang pembeli makanan itu mempunyai peranan besar dalam 
terbukanya rahasia mereka karena uang tersebut ketika itu tidak beredar, 
tidak juga berlaku lagi.41 
Menurut Prof. Quraish Shihab, ada tiga pihak yang mendiskusikan 
masa keberadaan mereka di dalam gua. Yang pertama berkata; sudah 
berapa lamakah kamu berada disini ? Ini diucapkan seperti bunyi ayat di 
atas oleh “salah seorang di antara mereka”, yakni hanya scorang. 
Selanjutnya ada yang menyanggah dengan berkata: kita telah berada 
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selama sehari atau setengah hari. Yang mengucapkan kalimat ini 
dinyatakan oleh ayat di atas adalah mereka yakni bebentuk “jamak” dan 
ini mengisyaratkan bahwa jumlah anggotanya tidak kurang dari 3 orang, 
karena demikianlah minimal bilangan jamak. Selanjutnya ada lagi yang 
berkata Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lama kamu berada. Ini juga 
dinyatakan dalam bentuk jamak. Dengan demikian dapat ditarik redaksi 
ayat di atas bahwa jumlah mereka tidak kurang dari 7 orang. Seorang 
berkata sehari atau kurang, lalu seorang membantah dan bantahannya 
disetujui oleh 2 orang dan yang ke-3 yang menganjurkan agar 
menyerahkan kepada Allah juga demikian, sehingga jumlah 
keseluruhannya 7 orang. Demikian kesan yang dikutip oleh sekian ulama 
dari suatu riwayat yang dinisbahkan kepada sahabat Nabi SAW, Ibnu 
Abbas.42 
 
• Ayat 21 
َِك  لَذ َكَوِاَن  َر ث  عَ أِ ِم  ه  يَل َعِاوُم َل  عَي  لََِِّنأَِِد  عَوِِ َّاللَِ ِقَحََِِّن أَوَِِة َعا َّسلاِلاَِِب يَرِاَهي فِ ِذ  إَِِنوُعَزاََنت َيِ ِم ُهَن  ي َبِ
 ِم ُهَر  مَ أِاوُلا َقَفِاوُن  باِ ِم  ه  يَل َعِاًناَي  ن ُبِ ِم ُهُّبَرُِِمَل  َعأِ ِم  ه بَِِلاَقَِِني  ذَّلاِاوُبَل َغِىَل َعِ ِم  ه  ر  مَ أَِِّنَذ  خَّت َن َلِ ِم  ه  يَل َعِ
ا ًد  ج  سَم 
Terjemahnya:  
“Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan 
mereka, agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, 
dan bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. 
Ketika orang-orang itu berselisih tentang urusan mereka, orang-
orang itu berkata: "Dirikanlah sebuah bangunan di atas (gua) 
mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka".  Orang-
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orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: "Sesungguhnya 
kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya". 43 
Sebagaimana yang telah djjeiaskan ayat di atas, salah seorang dari 
mereka ditugasi membeli makanan, dan dia berangkat dengan sangat hati-
hati sambil memperhatikan dengan sungguh-sungguh pesa-pesan tersebut. 
Namun demikian, ia tidak merasa atau sadar demikian juga rekan-
rekannya dalam goa, bahwa yang ditugasi membawa sesuatu yang 
mengantar pada terbukanya apa yang hendak mereka rahasiakan, yakni 
uang pembeli makanan itu. Ketika yang ditugasi itu menyodorkan uang 
perak yang digunakan sekian ratus tahun yang lalu yang tidak berlaku lagi 
maka timbullah tanda tanya yang besar. Dari sini tersiarlah kabar berita di 
sekeliling kota dengan sangat cepat sekali, bahwa yang membeli makanan 
adalah salah seorang di antara orang-orang yang bersembunyi di gua, yang 
telah mereka terima ceritanya dari nenek moyang secara turun temurun. 
Bukti yang nyata di antaranya adalah pakaian yang sudah jauh berbeda 
dengan dengan bentuk pakaian orang di zaman itu. 
Karena dia lapar dan teman-temanya pun menunggunya pun 
membeli makanan ditawarnya makanan itu dan ia membayar dengan uang 
peraknya itu. Pedagang pun menjadi tercengang melihat uang perak 
tersebut. Dia pun menyerahkan uang itu pada pedagang di sampingnya 
untuk dilihat bersama-sama sehingga beredar dari tangan ke tangan. Lalu 
orang-orang pun bertanya: “Engku ini siapa ? ”, Dengan jujur dia 
menjawab, “saya adalah penduduk asli kota ini. Kemarin pagi saya 
meninggalkan kota, rajanya ialah Diqyanus !” Orang bertambah 
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tercengang, sehingga dia disangka gila. Ia pun dibawa di hadapan 
penguasa dengan segera. Sampai di sana, dia diperiksa dan diberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang dijawabnva dengan jujur pula, sehingga 
orang-orang menjadi yakin akan cetita yang telah mereka terima dari 
nenek moyang mereka tentang beberapa pemuda yang bersembunyi dalam 
goad an goa itu tak pernah bisa ditempuh orang. 
Untuk meyakinkan, raja negeri pergi ke goa itu dengan utusan tadi 
yang menunjukkan jalan. Sampai di pintu goa, demikian riwayat ikrimah, 
si penunjuk jalan itu meminta izin dibiarkan masuk lebih dahulu member 
tahu kepada kawan-kawannya. Diberitahukannya kepada mercka bahwa 
zaman pemerintahan diqyanus telah lama berlalu, dan raja yang sekarang 
Yandusius (ada juga yang mengatakan Theodosius), tidak lagi penyembah 
berhala, melainkan percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Para Ashab aI-
Kahfi pun bersuka cita atas kabar tersebut. Mereka bercakap-cakap dengan 
raja beberapa lamanya. Kemudian mereka menyatakan diri akan tetap di 
goa itu dan akan tidur kembali sebagaimana sedia kala. Mereka kembali ke 
tempat berbering mereka semula dan raja serta pengirimnya pulang hingga 
datanglah ajal mereka yang telah ditentukan Allah. 
Bermula dari sinilah ayat di atas melanjutkan dongan menyatakan 
dan demikianlah Kami lakukan berbagai hal pada mereka, dimulai dengan 
mengukuhkan iman mereka, menidurkan mereka sekian lama, 
menyembunyikan mereka dari penguasa pada zamannya dan lain 
sebagainya, sampai kami membangunkan mereka kembali dan mengilhami 
mereka untuk mengutus salah seorang ke pasar. Sehingga mereka 
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dipertemukan dengan penduduk negeri dan bukti yang sangat jelas tentang 
keniscayaan kebangkitan setelah kematian telah menjadi sangat jelas pula 
dengan peristiwa yang dialami oleh pengnuni gua itu, Allah mematikan 
mereka. Saat itu pula penduduk negeri saling berselisih mengenai para 
penghunig tersebut.  
Dalam konteks ayat ini, sementara Ulama, antara lain Thahir Ibnu 
Asyur berpendapat bahwa yang dimaksud di sini adalah perbedaan 
pendapat penduduk negeri tentang pemuda-pemuda penghuni gua tersebut. 
Misalnya, apakah mereka mati atau tidur, apakah akan hidup terus atau 
kembali lagi ke gua. Berapa lama keberadaan mereka dalam goad an lain-
lain. Ada juga yang berpendapat bahwa perbedaan itu bukan berkaitan 
dengan para penghuni goa itu tapi berkaitan dengan penduduk negeri itu 
sendiri, menyangkut apa yang harus mereka lakukan terhadap pemuda-
pemuda Ashab al-Kahfi itu. 
Ada lagi yang memahami perbedaan pendapat itu menyangkut hari 
kebangkitan. Yakni penduduk negeri itu ada yang percaya dan ada juga 
yang tidak. Pendapat ketiga ini dikemukakan oleh al-Tabatabaiy, ulama 
yang beraliran syi’ah ini, walau mengemukakan juga kemungkinan makna 
di atas namun ia lebih cenderung memahaminya dalam arti perbedaan 
pendapat penduduk negeri menyangkut hari kebangkitan. Ia menulis 
bahwa firmannya Rabbuhum a’lamu mengisyaratkan terjadinya perbedaan 
pendapat antar penduduk negeri mengenai hakikat keadaan penghuni gua 
itu. Ucapan mereka seperti direkam ayat ini adalah ucapan siapa yang 
telah berputus asa untuk mengetahui dan menemukan hakikat kebenaran 
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dan karena itu mereka mengusulkan untuk membuat bangunan untuk 
pemuda ashab al-Kahfi.44 
Bahwa penguasa negeri telah menetapkan untuk mendirikan 
bangunan yang berfungsi sebagai masjid, member isyarat bahwa penguasa 
itu sangat menghargai dan menghormati ashab al-Kahfi, karena telah 
menjadi kebiasaan masyarakat Yahudi dan Nashrani menjadikan tempat 
penguburan orang-orang terhormat sebagai tempat-tempat ibadah.45 
  
• Ayat 22  
 َس َنوُلوُقَي َو ِبْيَغ ْلا ِب ا ًمْجَر ْم ُهُب ْل َك ْم ُه ُسِدا َس ٌة َسْمَخ َنوُلوُقَي َو ْم ُهُب ْل َك ْم ُهُعِباَر ٌةَ ثلاَ ث َنوُلوُق َي َس ٌةَع ْب
ا َم ْم ِه ِتَّد ِعِب ُم َلْعَ أ يِّ ِب َر ْلُق ْم ُهُب ْل َك ْم ُهُن ِماَ ث َو  لاَو اًر ِها َظ ًءاَر ِم لاِإ ْم ِهيِف ِرا َُم ت لاَف ٌلي ِل َق لاِإ ْم ُه ُم َل ْعَي
اًد َحَ أ ْم ُه ْن ِم ْم ِهي ِف ِت َْف تْسَ ت 
Terjemahnya:  
“Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah 
tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) 
mengatakan: "(Jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam 
adalah anjingnya", sebagai terkaan terhadap barang yang gaib; dan 
(yang lain lagi) mengatakan: "(Jumlah mereka) tujuh orang, yang 
kedelapan adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih 
mengetahui jumlah mereka; tidak ada orang yang mengetahui 
(bilangan) mereka kecuali sedikit". Karena itu janganlah kamu 
(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran 
lahir saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-
pemuda itu) kepada seorang pun di antara mereka.”46 
Setelah menjelaskan perbedaan pendapat penduduk negeri tentang 
ashab al-kahfi itu, kini ayat di atas menguraikan perbedaan pendapat 
masyarakat jauh sesudah pemakaman penghuni gua itu, termasuk kaum 
                                                   
44 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h.36 
45 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  h.38 
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musyrikin Mekkah serta orang-orang Yahudi dan Nasrani pada masa Nabi 
Muhammad saw, antara lain tentang jumlah pemuda-pemuda itu. 
Sebagaimana pejelasan di atas, orang-orang berselisih mengenai jumlah 
pemuda ashab al-kahfi ada yang mengatakan 3 orang, yang keempatnya 
adalah anjing mereka, ada juga yang mengatakan bawha jumlah mereka 
lima orang, yang keenamnya adalah anjing mereka. Itu mereka ucapkan 
sebagai terkaan menyangkut sesuatu yang ghaib tanpa dasar sedikitpun. 
Ada juga yang mengatakan jumlah mereka adalah 7 orang dan yang 
kedelapannya adalah anjing mereka. 
Sementara Ulama memperoleh kesan dari ayat di atas bahwa jumlah 
mercka adalah 7 orang, delapan dengan anjing mereka. Ini karena ucapan 
terscbut dipisah dengan ucapan sebelumnya dengan kalimat terkaan 
menyangkut yang ghaib; sedang 7 dan yang kcdelapan anjing mereka tidak 
disertai kalimat terkaan. Ini mengesankan bahwa mereka gubukannya 
menerka-nerka, tetapi udapan yang didasarkan pada pengetahuan yang 
mentok.  
Ada sebagian tafsir menuliskan juga nama-nama mereka yakni yang 
melikha (yang diutus membeli makanan ke kota), Martinus, Kasptunus, 
Berirunus, Danimus, Yathubunus dan Kalus. 
Ada pula yang menambahkan satu nama lagi yaitu Maxalamina dan 
nama anjingnya Hamran. lbnu Kasir berkata: “Nama-nama ini dan nama 
anjingnya ini  tidaklah dijamin shahih atau tidak! Sebab semuanyna itu 
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diterima dari ahlul kitab saja“ Dari keterangan Rasulullah sendiri tidak 
ada.47  
 
b. Alam Barzakh (Kubur ) 
Alam barzakh dari segi bahasa “barzakh” berarti pemisah.48 Para 
ulama mengartikan alam barzakh sebagai “periode antara kehidupan dunia 
dan akhirat”.  Keberadaaan di sana memungkinkan seseorang untuk 
melihat kehidupan dunia dan akhirat. Kehidupan di sana bagaikan 
keberadaan dalam suatu ruangan terpisah yang terbuat dari kaca. Ke depan 
penghuninya dapat melihat hari kemudian, sedangkan ke belakang mereka 
melihat kita yang hidup di pentas bumi.49 
Cukup banyak ayat yang dapat dijadikan titik pijat bagi adanya apa 
yang dinamai kehidupan di alam barzakh. Bacalah misalnya surat Al-
Baqarah (2): 28, Al-Mu’min (40): 11, dan sebagainya. Memang ada juga 
yang berpegang pada surah Yasin (36): 52 yang menceritakan ucapan 
orang –orang kafr saat ditiupnya sangkakala I yaitu: Celakalah kami siapa 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami ?  
Mereka menyatakan bahwa ayat ini menginformasikan bahwa kaum 
kafir ketika itu merasa diri mereka tidur dan terhentak bangun dengan 
tiupan sangkakala. Jadi,  dalih mereka selanjutnya adalah. "Kalau memang 
mereka tidur dan terhentak dengant tiupan sangkakala, maka bagaimana 
                                                   
47 Ibn Katsir , Tafsi>r al-Qur’a\>n al-Adsi>m, h. 30 
48 Ahmad Ibn Fa>ris, Mu’jam Magayis aI-Lugah, h. 308  
49 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir mauduiy atas Pelbagai Persoalan 
umat, Cet. VIII (Bandung ; mizan, 1989), h.81  
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bisa dinyatakan bahwa ada kehidupan di alam barzakh Atau ada siksa dan 
nikmat di alam kubul ? 
Pandangan ini bisa dipertimbangkan untuk diterima jika ayat 
tersebut berkata “Siapakah yang membangkitkan kami dari tidur kami?” 
tetapi redaksinya adalah “dari tempat tidur kami“ yakni kubur. Di sisi lain 
harus dipahamai bahwa kubur yang dimaksud di sini bukan sebidang tanah 
tempat jasad mereka dikuburkan tetapi 1 alam yang kiota tidak tahu persis 
bagaimana keadaannya. Kalaulah ayat di atas dianggap "tidak jelas 
maknanya" atau yang diistilahkan oleh para ulama dengan mutasyabih, 
maka ayat-ayat lain yang maknanya cukup jelas (muhkam) seperti sekian 
banyak ayat yang telah disinggung sebelum ini dapat menjadi patokan 
untuk  memahaminya.50  
Menurut Ibnu Katsir, meski ada keterangan bahwa orang di alam 
kubur dalam keadaan tidur lalu dibangunkan, tidak berarti bahwa siksa 
kubur itu tidak ada. Sebab dibandingkan dengan dashyatnya adzab neraka 
betulan, adzab kubur itu jauh masih lebih ringan. Sehingga hanya seperti 
orang lagi tidur saja.51 Dijeiaskan di kitab tersebut bahwa setelah disiksa 
di alam kubur dan sebelum dibangkitkan di hari kiamat, orang-orang akan 
ditidurkan sejenak. Hal itu sebagaimana disebutkan oleh Ubay bin Ka‘ab, 
Qatadah, Mujahid, dan al-Hasan. 
Dalam Tafsir al-Dur bahwa al-Anbari menyebutkan dari Ubay Ibn 
ka’ab bahwa orang-orang di dalam kubur akan ditidurkan sejenak sebelum 
dibangkitkan lagi di hari kiamat. Tidur itu hanya sejenak sebagai istirahat 
                                                   
50  M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir mauduiy atas Pelbagai Persoalan 
umat, h.81 
51  Ibn Katsir , Tafsi>r al-Qur’a\>n al-Adsi>m,  h. 368 
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setelah mereka disiksa di alam kubur.52 Sebelum dibangkitkan di hari 
kiamat, ada jedah sebentar bagi mereka yaitu ditidurkan sejenak. 
Sementara enaknya tidur lantas tiba-tiba mereka dibangunkan kembali 
untuk dibangkitkan, yaitu kebangkitan kembali di hari kiamat.53 
Kemudian juga ada penjelasan dari para ulama tafsir lain seperti al-
Farabi, Abdu Ibnu Humaid, Ibnu Jarir, Ibnul Munzir, dan Ibnu Abi Hatim. 
Mereka semua mengemukakan juga bahwa manusia di alam kubur setelah 
disiksa bahkan ditidurkan sebentar sebelum hari berbangkit tiba.  
Ketika dibangkitkan lagi dari tidur sejenak mereka itulah orang-
orang kafir protes, sebab sementara tidur, tiba-tiba dibangunkan untuk 
kembali di adzab, namun kali ini dengan adzab yang Iebih pedih, lebih 
keras dan lebih mcnyakitkan. Maka mereka pun mengeluh, betapa 
celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur 
kami?  
Reaksi Orang Mukmin Mujahid berkata bahwa bagi orang yang 
beriman, merekapun juga akan mengalami peniduran sejenak sebelum 
nanti dibangkitkan di hari kiamat. Namun karena mereka mendapati 
kenikmatan mereka akan bertambah, maka jawaban mereka lain dari 
jawaban orang kafir. Jawaban orang yang beriman ketika dibangunkan 
kembali adalah jawaban penuh kemenanga. Inilah yang dijanjikan tuan 
yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul-Nya. 
Di dalam Tafsir Ruh Al-Ma’a>niy karya al-Alu>siy ada tambahan 
sedikit selain keterangan seperti yang di atas dari lbnu Abbas. Beliau 
                                                   
52 Jalaluddin al-Suyu>t}i, al-Du>r al-Mans}u>r fi ta’wi>l bi al-Ma’su}r, jild ke-12, 
h. 39 




mengatakan bahwa Allah SWT mengangkat adzab kubur sejenak di antara 
2 tiupan sehingga orang-orang yang tadi disiksa tertidur kelelahan. Ketika 
tiupan terjadi, maka bangunlah mereka dan melihat bahwa adzab neraka 
jauh lebih dahsyat lagi. Sehingga berkomentarlah mereka seperti yang ada 
di dalam ayat ini.54 
                                                   
54 Syihab> al-Di>n Mahmud Ibn Abdullah al-husai>ni al-Alusiy, Ruh al-Ma’aniy fi 




TUJUAN AL-RUQU<D DALAM AL-QUR’AN 
 
Al-Qur’an merupakan kitab akidah dan jalan hidup untuk mewujudkan 
dan menciptakan manusia saleh dan masyarakat utama yang berdiri di atas 
petunjuk, keimanan kepada Allah swt, hari kiamat, dan rukun iman yang lain. 
Alla swt bcrfirman: 
  
َّ نِإَّاَذ َهَََّّنآْرُق ْلاَّيِدْهَيَّيِت  ل ِلَََّّيِهََُّّمَو ْقَ أََُّّر ِِّش َبُ ي َوَََّّنيِن ِم ْؤ ُم ْلاَََّّنيِذ لاَََّّنوُل َم ْعَيََِّّتاَح ِلا  صلاََّّ نَ أََّّْم ُهَلَّاًرْجَ أَّا ًريِب َك  
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mukmin 
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 
besar”.1 
Di dalamal-Qur’an, ada beberpa syarat ilmiyah yang terkait dengan 
bidang ilmu pengetahuan alam salah satunya terkait dengan hakekat hidup. 
Pada bab ini, akan dijelaskan tujuan diungkapkannya al-Ruqud dalam AL-
Qur’an. 
 
A. Tujuan al-Ruqu>d dalam Kisah Ashab al-Kahfi 
1. Aspek ilmiah umum 
a) Gaya bahasa ilmiyah tingkat tingga dalam merangkum kandungan 
kisah terlebih dahulu kemudian menjelaskan rinciannya. 4 ayat pad 
awal surat al-Kahfi (9-12) memulai kisah ini dengan menyebut 
rangkuman kejadian secara ringkas kemudian menyebutkan rincian 
                                                   
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung : CV. Juma<natul 
'Ali, 2005), h. 366. 
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pada 14 ayat di bagian berikutnya (13-26)./ Dimuiai dengan menyebut 
lama waktu tidur mereka dengan ringkas dalam firman-Nya:  
اًدَد َعََّنيِنِسَِّفْه َك ْلاَّيِفَّ ْم ِه ِناَذآَّىَل َعَّاَن ْب َرَضَف 
Terjemahnya : 
Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu.2 
 
Kemudian setelah itu, al-Qur’an menjelaskan lama waktu tidur 
ashab al-kahfi secara terinci dalam firman Allah swt ayat 25 : 
 
اُوثِبَل َوَّيِفََّّْم ِه ِف ْه َكَََّّثَلاثََّّ ةَ ئا ِمَََّّنيِنِسَّاُوداَدْزاَوَّاًعْسِت  
Terjemahnya : 
Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 
ditambah sembilan tahun (lagi).3 
 
b) Memeperlihatkan ayat dan kehebatan Allah pada makhluknya. Allah 
swt berfirman al-kahfi : 9  
َِّفْه َك ْلاََّباَحْصَ أَّ  نَ أََّت ْبِسَحَّْمَ أَِّميِق  رلاَوَّا ًبَج َعَّاَنِتا َيآَّْنِمَّاوُنا َك 
Terjemahnya : 
Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan 
(yang mempunyai) raqim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan?.4 
 
Kata amhasibta pada ayat ini bermakna, perpindahan dari suatu 
peristiwa kepaaa peristiwa lain bukanlah suatu pembatalan dari 
peristiwa sebelumnya akan tetapi itu suatu peristiwa yang baru terjadi 
dan ini bermakna bahwasannya suatu kaum itu merasa heran dengan 
kisah ashab al-kahfi dan mereka bertanya kepada Rasulullah saw 
dengan cara menguji beliau dan Allah swt menjawab pertanyaan kaum 
                                                   
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h.444. 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h.445. 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h.445 
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tersebut dengan mengatakan apakah engkau mengira wahai 
Muhammad bahwasanya mereka itu merasa heran dengan tanda-tanda 
kekuasaan kami ini saja ? jangan engkau mengira seperti itu karena 
sesungguhnya semua tanda-tanda kekuasaan kami itu mengherankan 
karena sesungguhnya siapa yang mampu menjadikan cobaan di muka 
bumi ini sebagai hiasan (selain Allah). Kemudian menjadikan di muka 
bumi ini tanah yang rata lagi tandus seolah-olah tidak pernah ditanami, 
semua itu tidak menjauhkan kudrat, penjagaan dan rahmat Allah jika 
dinisbahkan dengan kelompok tertentu sekalipun kisah itu di luar dari 
kebiasaan karena sesungguhnya itu merupakan tanda-tanda kekuasaan 
Allah swt dan banyak yang lebih dari itu. Kata ajaban dinasab karena 
merupakan khabar dari ka>na  yang berarti sesuatu yang 
mengherankan, kata ini merupakan sifat yang disandarkan kepada 
sesuatu yang sangat mangherankan.5 
 Imam al-Thabari berpendapat bahwa ayat ini merupakan 
peringatan kepada Nabi Muhammad saw bahwa apakah engkau wahai 
Muhammad bahwa penghuni goa itu termasuk tanda-tanda kekuasaan 
kami yang mengherankan, sesungguhnya apa yang telah diciptakan di 
langit dan di bumi serta apa yang ada di dalamnya merupakan suatu 
yang sangat mengherankan di samping kisah kisah Ashab al-Kahfi itu. 
                                                   
5 Muhammad bin Fa>rir bin Kas\i>r Bin Ga>lib al-Amaliy Abu Fa’far al-Tabariy 
(selanjutnya ditulis Abu ja’far al-Tabariy) , Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’an cet. 1 




Hal ini bertujuan agar hatimu menjadi teguh untuk meghadapi orang-
orang dari kaummu dank kepada hamba-hamba-Ku yang lain.6 
Ibnu Asyur berpendapat bahwa ayat ini merupakan bantahan 
terhadap orang-orang musyrik tentang keimanan di mana mereka 
menganggap mustahil adanya kehidupan setelah kematian maka 
disebutkanlah itu Ashab al-kahfi dari kebangkitan mereka setelah 
tertidur panjang selama beberapa tahun sebagai contoh adanya 
kemungkinan terjadinya hari kebangkitan seolah-olah hal ini berpesan 
bahwa: apakah engkau mengira bahwa Ashab al-Kahfi itu merupakan 
suatu keajaiban di antara tanda-tanda kekuasaan kami yakni lebih 
menakjubkan dari tanda-tanda kekuasaan kami yang lain, padahal 
adanya kematian setelah kehidupan itu mcrupakan keajaiban yang 
sangat besar dibandingkan dengan tidurnya Ashab al-Kahfi. Karena 
sesungguhnya ashab al-kahfi menandakan adanya kehidupan dalam 
tubuh mereka sedangkan pada kematiannya orang-orang yang hidup itu 
manandakan tidak adanya lagi kehidupan dalam diri mereka. 
Ayat ini merupakan sindiran terhadap lalainya orang-orang yang 
meminta penjelasan kepada Nabi mengenai kisah Ashab al-kahfi untuk 
memperjelas adanya keajaiban di muka bumi ini dan menaffikan 
keajaiban Allah yang lain yaitu adanya kemusnahan alam, sebab 
mereka mengingkari ayat Allah swt tentang binasanya sesuatu yang 
ada di alam ini7 sebagaimana perkataan mereka dalam QS. al-Jaziyat : 
24 : 
                                                   
6 Lihat al-Syau>qa>ni, fath al-Qadi>r, (t.tp : http;//www.al-tafsir.com/maktabah al-
sayamilah), juz 4, h. 371  
7Lihat lbn Asyur, al-tahri>r wa al-Tanwi>r, (al-Maktabah al-Syamilah, Mauqi’ Al-
Tafa>sir, T.th), vol.8, h. 333  
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اوُلا َق َوَّاَمَََّّيِهَّلاِإَّاَُن تا َي َحَّا َي ْنُّدلاََُّّتوُمَنَّاَيْح َن َوَّا َم َوَّاَن ُك ِل ْهُيَّلاِإََُّّرْه دلاَّاَم َوََّّْمُه َلَََّّك ِلَذ ِبََّّْنِمََّّ م ْلِعََّّْنِإَّ
َّْم ُهَّلاِإَََّّنوُّن ُظَي  
 
Terjemahnya : 
Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada 
yang membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-kali 
tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja.8 
 
Yakni mereka beranggapan bahwa tiadalah kehidupan itu 
melainkan hanya kehidupan dunia tidak ada kehidupan akhirat.  
 
2. Aspek medis 
Ashab al-Kahfi bisa dengan tenang dan tetap sehat tidur selama kurung 
waktu yang lama tanpa mengalami sakit dan terluka semua itu disebabkan oleh 
beberapa faktor:  
a) Penonaktifan fungsi indra pendengar dan jaringan aktif yang ada di 
kerangka otak Penonaktifan fungdi Indra pendengar dilakukan agar 
mereka tidak mendengar suara dari luar yang bisa Membangunkan 
mereka dan tidurnya dan jaringan aktif yang ada di kerangka otak 
terhubung dengan syaraf tengkorak kepala kedelapan, yang merupakan 
bagian keseimbangan. Syaraf ini mempuyai 2 bagian. Bagian pertama 
bertanggung jawab atas fungsi pendengaran. Bagian kedua 
bertanggung jawab atas fungsi keseimbangan dalam tubuh baik di 
dalam maupun di luar.9 Allah swt berfirman: 
                                                   
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahnya , h.502. 
9 Hisan talbah, Ensiklopedi Mukjizat al-Qur’an dan Sunnah,cet. 3 (Jakarta : Sapta 




اَن ْب َرَضَفَّىَل َعََّّْمِه ِناَذآَّيِفََِّّفْه َك ْلاَََّّنيِنِسَّاًدَد َع 
Terjemahnya ; 
Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua 
itu. 10 
 
Yakni kami membuatnya tenang dan menahannya dari 
pendengaran. Kami tutup telinganya dengan penghalang dengan tidur 
yang berat (nyenyak) sehingga ia tidak terganggu dengan suara apapun 
karena jika mereka terbangun atau tidaurnya tidak nyenyak pastilah 
mereka mendengarkan suara-suara dari luar.11 
Abu Su’ud berpendapat bahwa kata ( ََّنيِنِس) merupakan 
perumpamaan bahwa mereka itu tidur dengan lelap yang berarti kami 
membuatnya tenang dan menghalanginya dari suara-suara yang sampai 
kepada telinga mereka dengan menutup telinga mereka dengan 
penghalang. Dikhususkan menyebutkan menyebutkan kata "telinga" 
pada ayat ini yang tidak disertai dengan penyebutan ditutupnya seluruh 
hal-hal yang dapat ményadarkan mereka dari tidur sebab hal itu 
merupakan penghalang yang terjadi pada biasanya. Karena 
sesmgguhnya mendengarkan suara-suara menyebabkan seseorang 
terbangun.12  
 
Kata (ََّنيِنِس) merupakan keterangan waktu. Al-Zujjaj berpendapat 
bahwa  disebutkan kata "beberapa" dalam ayat ini untuk memberikan 
                                                   
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahnya , h.502. 
11 Ibrahim Ibn Amar Ibn Hasan Al-Riba>t Ibn Ali Ibn Abi Bakr al-Biqa>iy, Nazm al-
Dura>riy fi> Tana>sa bi al-Ayat wa al-Suwari, juz 5 (t.t ; maktabah syamilah, t.th ), h.125  
12 Abu Su‘ud Muhammad lbn Muhammad Ibn Mustafa al -Amaliy, Irsya>d al-Aqliy 
al-Salim ila> majaz al-Kitab al-kari>m, juz 4 (t.t ; maktabah syamilah, tth), 238  
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pemahaman bahwa ashab al-kahfi tidur dengan sangat lama (beberpa 
tahun) sebagaimana menyebutkm sesuat.u dan menyebutkm 
bilangannya sebagai sifat dari kaa tersebut itu dimaksudkan untuk 
menyebtkan lamanya kejadian tersebut danjika dimaksudkan singkat 
waktunya maka tidak perlu disebutkan kata “beberapa” dan adapun 
disebutkan kata tersebut dalam ayat ini menujukkan lamanya; kejadian 
tersebut sebagaimana jika kamu berkata ادداَّاماياَّتمقا .13 
b) Menjaga ~tubuh mereka dalam keadaan sehat secara medis dan 
melindunginya baik dari dalam maupun dari luar dengan cara berikut : 
Pertama, membolak balikkan badan mereka terus menerus 
selama mereka tidur, Sebagaimana firman Allah swt:  
َّْمُهُب َسْحَ ت َوَّا ًظاَق ْيَ أََّّْم ُهَوََّّ دوُق ُرََّّْمُهُب ِّ ِل َقُ ن َوَََّّتاَذََِّّنيِمَي ْلاَََّّتاَذ َوََِّّلاَم ِِّشلا 
Tajemahnya:  
“Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur; 
dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri”14 
Dalam kitab al-Dur Mansut disebutkan beberapa hasil tentang 
dibolak balikannya badan mereka. 
1) Hadis yang bersumber dari Qatadah, menyebutkan bahwa mereka 
dibolakbalikkan di tempat tidur mereka satu kali dalam setahun. 
2) Hadis yang bersumbe dari Ibnu Abbas, menyebutkan: mereka 
dibolak balikkan 6 bulan sekali ke kanan dan 6 bulan sekali ke 
kiri. 
                                                   
13 Abu Abdullah Muhammad Ibn Umar Ibn Hasan Ibn al  - Husai>n al -Taimiy al - 
Kha>siy al-Mulaqqaf Fi Fakr al-Din al-Ra>ziy, Mafa>tih al-Gai>b, juz 10 ( 
http;//www.altafsir.com,maktabah syamilah,tth ), h.162 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahnya , h.446. 
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3) Hadis yang bersumber dari Ibnu Ayyan menyebutkan : mereka 
dibolak balikkan 2 kali dalam setahun.  
4) Hadis yang bersumber dari Mujahid mengatakan bahwa : mereka 
dibolak balikan 1 kali dalam 9 tahun.  
5) Hadis yang bersumber dari Said bin Jabir disebutkan bahwa 
mereka dibolak balikan ke kanan dan ke kiri agar daging mereka 
tidak dimakan oleh tanah.15  
Disebutkan dalam kitab al-Jawahir hadis yang diriwayatkan 
dari Ibn Abbas bahwa pembolak-balikan mereka sebagai penjagaan 
terhadap mereka karena jika mereka terkena sinar matahari maka 
pasti mereka akan bergerak dan jika seandainya mereka tidak 
dibolak-balikkah,maka pastilah mereka dimakan oleh tanah. 
Beberapa ulama tafsir berpendapat bahwa pembolak balikkan 
badan mereka ialah atas perintah Allah swt yang dilakukan oleh 
Malaikat dan merupakan kekuasaan Allah swt terhadap mereka 
sebab mereka berada dalam tidur yang sangat lelap.16 Hal inilah 
yang disarankan oleh kedokteran modern dalam memberikan terapi 
pasien yang kehilangan kesadaran atau orang-orang yang tidak 
mampu bergerak karena lumpuh dan yang lain.17  
Kedua, tubuh Ashab al-Kahfi dan halaman goa menghadap 
sinar matahari dengan kadar yang seimbang dan memadai di awal 
dan di akhir siang hari untuk melindungi tubuh mereka dari kadar 
                                                   
15Jalaluddin al-Suyu>t}i, al-Du>r al-Mans}u>r fi ta’wi>l bi al-Ma’su}r, h. 349  
16Abu Said Abdurrahman Ibn Muhammad Ibn Mahluf al -Sa’labiy, al-Jawa>hir al-
hisa>n fi Tafsi> al-Qur’an, (tt ; maktabah syamlah, tth), h. 412  
17 Hisan talbah, Ensiklopedi Mukjizat al-Qur’an dan Sunnah, h. 157 
71 
 
basah dan keracunan di dalam goa yang gelap. Sebagaimana 
firman Allah swt:  
ىَرَتَوَََّّسْم  شلاَّاَذِإََّّْتَعَل َطََُّّرَواَزَ تََّّْن َعََّّْم ِه ِف ْه َكَََّّتاَذََِّّنيِمَي ْلاَّاَذ ِإ َوََّّْتَبَر َغََّّْمُهُضِر ْقَ تَََّّتاَذَّ
َِّلاَم ِِّشلاََّّْم ُهَوَّيِفََّّ ة َوْجَفََُّّه ْن ِمَََّّك ِلَذََّّْنِمََِّّتاَيآََِّّ  اللَََّّْنَمََِّّدْه َيََُّّ  اللََََّّو ُهَفََِّّدَ ت ْه ُم ْلاََّّْنَمَوََّّْل ِلْضُيََّّْنَل َفَّ
ََّدِجَ تََُّّهَلَّاًّي ِل َوَّاًدِشْر ُم 
Terjemahnya:  
“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari 
gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu terbenam 
menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam 
tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari 
tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barang siapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; 
dan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tak akan 
mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi 
petunjuk kepadanya.”18 
 
Seperti diketahui secara medis, matahri itu penting sekali 
untuk pembersihan, untuk penguatan tulang dan kulit manusia 
dengan pembentukan vitamin D melalui kulit, dan manfaat lainnya.   
Dalam tafsimya al-Qurthubi mengatakan bila matahari 
terbenam menjauhi mereka sebelah kiri, maksudnya adalah bagian 
kiri matahari mengenai mereka karena sengatannya.  Sinar 
matahari memperbaiki tubuh mereka.19 Bermakna bahwa hal itu 
merupakan penjagaan Allah swt terhadap mereka dari sinar 
matahari agar mereka merasa mudah dalam goa, jika matahari 
terbit, matahari itu condong ke kanan dan jika matahari terbenam 
matahari condong ke kiri agar mereka tidak terkena sinar matahari 
                                                   
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahnya , h.446 
19 Al-Qurtubiy, al-ja>mi’ al-Ahka>m al-Qur’an, juz 1 (t.t : al-maktabah al-syamilah, 
t.th), h. 369. Lihat juga Hisan talbah, Ensiklopedi Mukjizat al-Qur’an dan Sunnah, h. 161 
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yang dapat merusak tubuh mereka. Mereka berada pada suatu 
tempat yang luas di dalam goa agar mereka bisa merasakan angin 
sepoi-sepoi dan sejuk agar mereka terhindar dari penderitaan dan 
penyakit yang disebabkan oleh tempat yang sempit Hal ini khusus 
bagi mereka, sabab mereka tinggal di dalam goa daiam waktu yang 
lama dan hal ini merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah terhadap 
mereka dan adanya rasa kasih sayang Allah kepada mereka sebagai 
jawaban atas doa-doa mereka dan sebagai petunjuk terhadap 
mereka.20  
Imam al-Syankiti berpendapat bahwa Ashab al-kahfi tinggal 
di pojok goa sehingga ada penghalang alami yang menghalangi 
merkeka dari sinar matahari sehingga tubuh mereka tidak merasa 
panas ketika matahari terbit dan tenggelam. Ulama lain 
berpendapat bahwa ashab al-kahfi tinggal dalam suatu tempat yang 
luas dalam goa sehingga mereka tidak berhadapan dengan matahari 
dan tidak terkena sinaarya dan Allah swt menghalangi sinar 
matahari tersebut agar mereka tidak terkena sinar matahari yang 
alami sebagai kasih sayang dan kemuliaan Tuhan terhadap hamba-
hambanya yang shaleh sebab mereka adalah orang yang 
memisahkan diri untuk mempertahankan agamanya dan karena 
ketaatan mereka kepada Allah swt.21  
                                                   
20 Abdurrahman Ibn Nasir Ibn al-Sa’diy (selanjutnya ditulis Ibn Nasir), Tafsi>r al-
Kari> bi al-Rahman fi tafsir al-Kala>m bi al-Mannan, cet.1 (t.t ; maktabah syamilah, 1420 H 
/ 2000 M), Juz 1, h. 472  
21Muhammad Amin al-Syanqiti, Addua al-Baya>n, juz 3 (t.t. ; maktabah al-
syamilah,tth), h.293  
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Ketiga, perlidungan eksternal berupa rasa takut terhadap 
mereka dalam kondisi yang sangat asing, tidak bersahabat. Mereka 
tidak mati dan tidak juga hidup. Orang yang melihat akan 
mendapati mereka seperti orang yang belum tidur yang membolak-
balikkan badan, tetapi tidak bangun. orang yang melihat mereka, 
langsung lari karena ketakutan setelah melihat mereka. 
Keberadaan anjing yang berada di pintu halaman goa juga 
mempunyai peran dalam menjaga mereka. Allah swt berfirman:  
 
َّْم ُهُب ْل َكَوََّّ طِساَبََِّّه ْي َعاَر ِذََِّّديِصَو ْلا ِبََِّّوَلَََّّتْعَل  طاََّّْمِه ْي َل َعَََّّتْي ل َوَلََّّْمُه ْن ِمَّاًرا َرِفَََّّتْئ ِل ُم َل َوَّ
َّْم ُه ْن ِمَّا ًبْعُر 
Terjemahnya:  
“Sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka 
tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan 
melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi 
dengan ketakutan terhadap mereka.”22  
 
Seekor anjing yang bersama dengan ashab al-Kahfi mereka 
juga mengalami kejadian seperti kejadian yang terjadi pada ashab 
al-Kahfi. Anjing itu menjaga mereka ketika mereka tidur. Dan 
anjing itu mengunjurkan lengannya di muka goa sebagai penjagaan 
Allah swt di bumi terhadap ashab al-kahfi.Adapun anjing itu akan 
senantiasa menjaga mereka dengan menunjukkan rasa takut kepada 
orang-orang. Hal ini merupakan rahmat Allah swt terhadap mereka 
dan seandainya ada seseorang yang mendekati mereka maka anjing 
                                                   
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahnya , h.446 
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itu akan membuat mereka ketakutan dan orang-orang akan lari 
melihatnya. Inilah yang menyebabkan mereka tenang berada di 
dalam goa dalam waktu yang lama dan mereka tidak diganggu 
seorang pun di dalam goa sekalipun mereka dekat dengan kota. 23  
 
3. Aspek Astronomis 
Lama waktu tidur mereka di goa adalah 300 tahun M ini setara dengan 
dengan 309 tahun Hijriyah. Karena selisih Masehi dan Hijriyah adalah 11 hari 
dalam 1 tahun. Jadi, bila 11 hari dikalikan dengan 300 tahun, maka hasilnya 
adalah 9 tahun. Total jumlahnya menjadi 309 bulan hijriyah ini bisa diketahui 
dalam firman Allah swt : 
 
اُوثِبَل َوَّيِفََّّْم ِه ِف ْه َكَََّّثَلاثََّّ ةَ ئا ِمَََّّنيِنِسَّاُوداَدْزاَوَّا ًعْسِت 
Terjemahnya : 
“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi).”24 
 
Ibnu Atiyah menjelaskan bahwa ayat ini merupakan pemberitaan dari 
Allah swt tentang ~lamanya mereka tinggal dalam goa. Kemudian para ulama 
berbeda pendapat tentang firman Allah swt  اُوثِبَلَّا َمِبََُّّمَلْعَ أََُّّ  اللَََِّّلُق .
25 
Imam al-Thabari berpendapat bahwa sesungguhnya Bani Israil berbeda 
pendapat tentang jarak waktu antara wafatnya Ashab al-Kahfi dengan 
zamannya Nabi Muhammaa saw. Sebagian ulama berpendapat bahwa Ashab al-
                                                   
23 Ibn Nasir, Tafsi>r al-Kari> bi al-Rahman fi tafsir al-Kala>m bi al-Mannan, cet.1 
(t.t ; maktabah syamilah, 1420 H / 2000 M), Juz 1, h. 472  
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahnya , h.446 
25  Abu Muhammad Abd al-Hak Ibn Ga>lib Ibn Abdurrahman Ibn Tama>m Ibn 
Atiyyah al-mahara>biy (selanjutnya ditulis Ibn Atiyyah), al-Muharrar al-Wajiz, juz 4 
(http;//www.altafsir.com; al-maktabah al-sayamilah, t.th), h. 302  
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Kahfi tinggal di gua selama 309 tahun kemudian Allah swt mengabarkan 
kepada Nabinya bahwasanya ini merupakan waktu tidurnya mereka di dalam 
gua dan adapun waktu setelahnya itu tidak diketuhui oleh manusia. Allah swt 
ingin memberikan informasi mengenai ayat ini dengan menggunakan kata (ُو ثِبَل) 
yang pertama itu yang dimaksud adalah tidumya Ashab al-Kahfi dan kata (ُوث ِب َل) 
yang kedua yang dimaksud adalah jarak antara kematian Ashab al-Kahfi 
dengan  zaman Nabi Muhammad saw. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa ketika Allah swt berfirman ( اُوداَد ْزاَوَّ
ا ًعْسِت) tidak diketahui oleh manusia apakah itu 9 jam, 9 hari, 9 minggu, 9 bulan, 
ataupun 9 tahun. Bani Israil beranggapan terhadap ayat ini bahwa Allah SWt 
memerintahkan kepada manusia untuk menjawab hal tersebut dengan ilmu 
pengetahuan, sebab kata (ا ًعْس ِت) pada ayat ini tidak diketahui dan pendapat orang 
Arab yang paling jelas ialah mereka yang memahaminya dengan 9 tahun.26 
Disebutkan dalam kitab Muharrar al-wajiz bahwasanya mereka tinggal 
selama 300 tahun menurut perhitungan beberapa kaum dengan menggunakan 
perhitugan Syamsiyah dan adapun informasi ayat ini pada Nabi Muhammad 
disebutkan kata (اًعْسِت) ini dipahami 9 tahun menurut perhitungan Qamariyah 
maka ini merupakan tambahan, disebabkan karena ini merupakan selisih antara 
kedua perhjtungan tersebut (Qamariyah dan Syamsiah). 27 
 
 
B. Tujuan al-Ruqu>d Dalam Surah Yasin Ayat 52 
a) Isyarat adanya nikmat dan azab kubur 
                                                   
26Ibn Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, juz 4, h. 302  
27 Ibn Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, juz 4, h. 302  
76 
 
Allah swt berfirman dalam surah yasin ayat 52 
اوُلا َقَّا َيَّا َنَل ْي َوََّّْنَمَّاَنَ ث َع َبََّّْنِمَّاَن ِد َقْر َمَّاَذ َهَّاَمَََّّد َعَوََُّّنَمْح  رلاَََّّقَدَصَوَََّّنوُل َسْرُم ْلا 
Terjemahnya : 
Mereka berkata: "Aduh celakalah kami! Siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?" Inilah 
yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah 
Rasul-rasul (Nya).28 
 
Kata mim (اَن ِد َق ْرَم) pada ayat ini bermakna “tidur kami” ini 
merupakan bentuk masdhar mim (م)yang berarti tempat tidur kami 
(kubur). Ayat ini menyerupakan mati dengan tidur sebab tidak adanya 
pekerjaan atau perbuatan yang dilakukan dalam kubur dun tempat 
istirahat dari segala perbuatan dan usaha. Dan dapat pula dimaknai pada 
hakekatnya sebagai tempat tidur dan ini pendapat suatu kaum yang 
berpendapat keliru tentang anggapan mereka bahawa mereka itu 
hanyalah tidur semata dan mereka tidak diazab di dalam kubur, maka 
dengan hal itulah mereka memahami bahwa mereka hanya bangun dari 
tidur.  
Suatu pendapat mengatakan bahwa mereka berkata seperti itu 
ketika mereka dibangkitkan sebab mereka mengetahui bahwa mereka 
tenggelam dalam azab yang sangat pedih dari apa yang mereka saksikan 
seolah-olah azab tersebut merupakm tempat tidur yang dinisbahkan 
kepada mereka dan sungguh telah diriwayatkan bahwasanya mereka 
teiah melihat tempat mereka di neraka jahanam dan di dalamnya 
terdapat berbagai macam azab dan dengan hal itulah mereka 
                                                   
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahnya , h.712 
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beranggapan bahwa itu seperti tertidur di dalam neraka (tenggelam 
dalam azab kubur)29  
Jika orang yang mati dikatakan ‘tidur’ setelah ia mati sampai hari 
kebangkitan, maka tentu tidak ada adzab kubur atau nikmat kubur. 
Demikian logika ahlul bid’ah yang menolak adanya azab kubur dan 
memang demikianlah mereka memahami ayat-ayat Allah dengan logika 
tanpa merujuk kepada ahlinya. 
Padahal, kalau kita meruiuk para ahli tafsir dari kalangan sahabat 
sampai ulama mu’ashiriin, Ubay bin Ka’ab –radhiallahu’anhu- 
,Khaitsamah, Mujahid dan Qatadah menafsirkan maksud dari‘ ‘tidur’ 
dalam ayat ini adalah: “tidur sejenak sebelum dibangkitkan dari kubur”. 
Qatadah juga manambahkan: “ltu terjadi diantara dua tiupan 
sangkakala”.30 A1-Hafidz Ibnu Katsir juga menjelaskm: “Ayat ini tidak 
menafikan adanya adzab kubur, karena jika dibandingkan dengan apa 
yang terjadi setelahnya, yang terjadi di alam kubur seperti tidur”.31 Dan 
Allah swt befirman dalam (QS. Ibrahim: 42) 
لاَوََّّ نَب َسْحَ تَََّّ  اللََّلاِفا َغَّا  م َعََُّّلَم ْعَيَََّّنوُم ِلا  ظلاَّا َم نِإََّّْم ُهُر ِِّخَؤُيََّّ م ْوَي ِلََُّّصَخْشَتََِّّهيِفََُّّراَص ْبلأا 
Terjemahnya : 
“Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa 
Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang lalim. 
Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari 
yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak.32 
 
                                                   
29Syiha>b al-Di>n Mahmud Ibn Abdullah al-Husai>ni al-Alu>siy, Ruh al-Ma’a>niy 
Fi\. Tafsir al-Qur’an al-Adz}i>m, (1802-1854 M / 1217-1270 H) juz 17, h. 1.  
30 al-Tabariy , Ja>mi’ al-Baya>n fi> ta’wi>l al-Qur’an cet. 1 , juz 17, h. 694 
31 Ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a\>n al-Adsi>m, cet. 8 (ttp : Da>ral-Toyyibah, 
1420/1999), juz 6, h. 581  
32Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahnya , h.261  
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Dalam ayat ini dikatakan Allah memberi tangguh, artinya tidak 
mengadzab mereka, sampai hari di mana mata manusia terbelalak, yaitu 
hari kiamat. Demikian logika mereka.  
Padahal jika kita memiliki penjelasan para ulama tafsir, Al 
Hafidz Ibnu Katsir menjelaskan makna ‘Allah memberi tangguh kepada 
mereka‘: “dikatakan demikian karena begitu negerinya keadaan mereka 
di hari kiamat”.33 Al-Baghawi menafsirkan: “tidak akan menimpa 
mereka kengerian semisal yang akan mereka dapatkan di hari kiamat .”34 




“Alam Kubur adalah awal perjalanan akhirat, barang siapa yang 
berhasil di alam kubur, maka setelahnya lebih mudah. Barang 
siapa yang tidak berhasil,maka setelahnya lebih berat. 
 
Jadi jelas bahwa karena begitu jauhnya perbandingan antara siksa 
kubur dengan siksa mereka kelak di hari kiamat, hingga ketika mereka 
masih disiksa di alam kubur dianggap masih dalam masa penangguhan. 
Sebagian ulama memang menafsirkan secara mutlak bahwa 
maknanya adalah, mereka tidak akan mendapat adzab hingga hari 
kiamat', namun yang dimaksud adalah sebagaimana yang diungkapkan 
                                                   
33Ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a\>n al-Adsi>m, h. 581   
34 Abu Muhammad al-Husai>n Ibn Mas’ud al-Bagawiy (al-Bagawiy), Muallim al-
Tanzi>l, (www.Qur’an Komplex.com, Da>r al-Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tau>ziy, 1417 H / 
1997 M), jus 8, h. 359  
35Lihat, Muhammad Ibn I>sa Ibn Saurah al-Tirmidz}iy (selanjutnya ditulis al-
Tirmidz}iy), Sunan al-Tirmidz}iy, cet. I (Riya>d}, Maktabah al-Ma’a>rif, ), kitab al-S}ala>h 
tentang mana>qib, juz 4, h. 553  
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Ibnu Katsir dan Al Baghawi di atas. Karena faktanya, sebagian orang 
kafir bahkan diadzab ketika mereka masih hidup. Perlu dicatat, para ahli 
tafsir yang menafsirkan secara mutlak demikian tidak ada yang 
memahami bahwa ayat ini menafikan adzab kubur. Jadi memahami ayat 
ini dengan pemahaman para  penolak adanya adzab kubur, adalah 
pemahaman baru yang tidak ada pendahulmya, serta bertentangan 
dengan ratusan dalil. Sebagaimana flrman Allah swt dalam surah al-
Rum ayat 55:  
ََّمْوَي َوََُّّموُقَ تََُّّة َعا  سلاََُّّمِس ْقُيَََّّنوُمِرْج ُم ْلاَّاَمَّاُوثِبَلَََّّر ْي َغََّّ ة َعا َسَََّّكِلَذ َكَّاوُنا َكَََّّنوُكَفْؤُي 
Terjemahnya : 
Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang 
berdosa; "Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat 
(saja)". Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 
kebenaran).36 
Me'nurut logika para penolak adanya adzab kubur,berdasarkan 
ayat ini, antara matinya seorang manusia dengan hari kebangkitan itu 
hanya terasa sesaat saja, hinggga seorang manusia merasakan seolah 
setelah mati sudah dibangkitkan. Maka tidak ada alam kubur yang dia 
merasakan adzab atau nikmat.  
Para ahli tafsir menjéiaskan mengenai makna ‘sesaat’ Al-
Baidhawi berkata, “Maksudnya adalah masa di alam kubur dianggap 
terlalu sebentar jika dibandingkan dengan lamanya siksaan mereka di 
akhirat kelak. Atau penafsiran yang lain, mereka lupa akan lamanya 
                                                   
36Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan T erjemahnya , h.411   
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berada di alam kubur.”37 Sebagian ahli tafsir memaknai bahwa 
maksudnya adalah masa ketika hidup di dunia, A1 Baghawi 
mengatakan, “Maksudnya adalah masa di dunia dianggap terlalu 
sebentar dibandingkan dengan akhirat”38. Seluruh tafsiran di atas tidak 
ada yang bertentangan dengan daiil-daiil adanya adzab kubur. 
Sekali lagi perlu di catat, tidak ada ahli tafsir yang memahami 
bahwa ayat ini menafikan adanya adzab kubur. Menunjukkan bahwa 
ayat ini dengan dalil-dalil shahih tentang adanya adzab kubur tidaklah 
bertentangan. 
Demikianlah beberapa ayat yang menjadi ‘syubhat’ karena 
dipahami‘ secara salah oleh para pengikut hawa nafsu. Tidak menutup 
kemungkinan adanya ayat lain yang mereka gunakan untuk melariskan 
pemahaman menyimpang mereka, namun cukuplah kita meyakini bahwa 
di antara dalil tidak ada yang saling bertentangan.  
b) Sebagai peringatan adanya kematian dan hari kebangkitan  
Mengenai surah yasin ayat 52, Abduh bin Hamid, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mansur, Ibnu Khatim meriwayatkan dari Ubay bin Kaab bahwasanya 
beliau berkata bahwa ayat ini memberiknn informasi bahwa mereka 
tertidur sebelum dibangkitkan di hari kiamat dan Mujahid berpendapat: 
bagi orang-orang kafir mereka itu tertidur dengan nyenyak sebelum 
datangnya hari kiamat, oleh karena itu para penghuni kubur berkata 
ketika mereka dibangkitkan “mereka berkata: “aduh celakalah kami, 
                                                   
37Na>siruddin Abu al-Khaer Abdullah Ibn Umar Ubn Muhammad al-Bae>d{awiy, 
Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, juz 4 (al-Maktabah al-Sya>milah: 
http://www.altafsir.com, t.th), h. 488  
38al-Bagawiy, Muallim al-Tanzi>l, jus 6, h. 278  
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siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?”inilah yang dijanjikan Tuhan Yang Maha Pemurah dan 
benarlah Rasul-rasulNya,” karena rasa takut mereka. Ibnu Abbas 
meriwayatkan bahwa Allah swt akan memberikan adzab kepada mereka, 
di antara 2 tiupan sangkakala seolah-olah mereka tidur, maka ketika 
mereka dibangkitkan pada tiupan sangkakala yang kedua.  Mereka akan 
menyaksikan adzab mereka, oleh karenanya mereka berkata seperti itu. 
Dan di dalam kitab al-Bahr bahwasannya hadis ini tidak sahih pada 
sanadnya dan lebih memilih pendapat yang mengatakan bahwa kata 








                                                   







Setelah melihat barbagai penjelasan, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa hanya ada dua ayat yang berbicara tentang al-Ruqud serta seluruh 
pecahan katanya. Dari ayat-ayat itu, penuiis memahami;  
1. Hakekat al-Ruqud adalah peristirahatan total yang cukup lama (bukan 
untuk selamanya). Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat 'dipahami 
bahwa kata al-Ruqud menunjukkan pada arti tidur, akan tetapi tidur yang 
dimaksud adalah tidur yang dialami para pemuda Ashab al-Kahfi yang 
tidur selama ratusan tahun dan terkait dengan pemyataan orang-orang kafir 
ketika dibangkitkan dari kuburya. 
2. Wujud aI-Ruqud daiam al-Qur’an ada dua yang pertama ialah menyangkut 
kisah Ashab al-Kahfi yang tidur dalam kurun waktu yang sangat lama, dan 
yang kedua ialah mengenai keadaan di alam kubur/alam barzah yang 
merasa diri mereka tidur dan terhentak bangun dengan tiupan sangkakala.  
3. Tujuan aI-Ruqud dalam al-Qur’an mengenai kisah Ashab al-Kahfi yang 
terdiri tiga aspek yaitu aspek ilmiah umum yang mengungkapkan gaya 
bahasa ilmiah tingkat tinggi dalam merangkum kandungan kisah terlebih 
dahuhlu kemudian menjelaskan rinciannya dan empat ayat pada awal surah 
al-Kahfi (9-12) memulai kisah ini dengan menyebut rangkuman kejadian 
secara ringkas kemudian, menyebutkan rincian pada empat belas ayat di 
bagian berikutnya (13-26), aspek medis yaitu Aliah} melindungi Ashab al-
Kahfi dengan cara menonaktifkan fungsi indra pendengar dan jaringan 
aktif #yang ada di kerangka otak. Penonaktifan fungsi indra pendengar 
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dilakukan agar mereka tidak mendengar suara dari luar yang bisa 
membangunkan mereka dari tidurnya dan jaringan aktif yang ada di 
kerangka otak terhubung dengan saraf tengkorak kepala kedelapan, yang 
merupakan bagian keseimbangan. Saraf ini mempunyai dua bagian. Bagian 
pertama bertanggung jawab atas fungsi pendengaran. Bagian kedua 
bertanggung jawab atas fungsi keseimbangan dalam tubuh baik di dalam 
maupun di luar dan membolak-balikkan tubuh mereka agar tidak dimakan 
oleh tanah, dan aspek astronomis dapat dilihat dati lama waktu tidur 
mereka di gua yaitu 300 tahun menurut perhitungan Masehi dan 309 tahun  
menurut perhitungan Hijriyah. Karena selisih Masehi dan Hijriayah adalah 
11 hari dalam satu tahun. Jadi, bila 11 hari dikalikan dengan 300 tahun, 
maka hasilnya adalah sembilan tahun. Total jumlahnya menjadi 309 bulan 
Hijriyah. Dan terkait dengan tujuan al-Ruqud dalam surah yasin ada dua 
yaitu isyarat adanya nikmat dan adzab kubur dan sebagai peringatan 
adanya kematian dan hari kebangkitan.  
 
 
B. Implikasi  
Dengan memahami konsep al-Ruqud sebagaimana yang termaktub 
dalam kajian diharapkan dapat menyemarkan dan mendorong munculnya buku-
buku baru utamanya yang mengangkat dan menguraikan tentang tafsir al-
Qur’an tentang al-Ruqud lebih mendalam dan terfokus. 
Pengkajian dan penelitian tentang al-Ruqud tentu saja masih dapat 
dikembangkan lebih lanjut dan diharapkan dapat memberi motifasi kepada 
semua pihak untuk kembali mengadakan pengkajian dengan menggunakan 
berbagai metode dan teknik  interpretasi, sehingga konsep tentang al-Ruqud 
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